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ABSTRACT

The story in drama ** Ladics in Waiting * by Peter De Anda was imagination,
hased on author's life experiences as black man descent in Amernica,

The drama told about black people’s life afier slavery abolishment, but in
reality it was just a kind of camuflage. There was still race discrimination that made
a gape between black pesple and white people. In this problem black people have
always become second class people in their social life.

The method that had been applied in this analysis is genelic strecluralism
which are comprises both intrinsic and extrinsic approaches. The intrinsic approach
deals with the text of the storv descriptively brings out the relevant data thal support
the focus of analysis. While the extrinsic approach is aimed at obtaining what other

aspect from outside the story.
After analysing right equalily Between black people and white people with

other aspects which happened al thal time, the writer conclude that, we have lo
appreciate and respect ww other's right without seeing their social class or race.




BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Drama adalah suatu jenis karya sasira yang mencerminkan kreativitas
manusia dan kemampuan berimajinesi tentang “berbapai aspek  kehidupan
manusia. Melalui karya sastra para pembaea turut mengalami hasil rekaman
nuansa pengamatan para seniman atas kehidupan manusia baik berupa kehidupan
nyata maupun kehidupan majinatif.

semiman  adalah manusia yang mempunyai  kelebihan dalam  hal
mengekspresikan kehdupan manusia lain ke dalam suatu karya sastra dengan
mempergunakan imajinasinya untuk membernkan nilai — nilai yang secara
sepintas tidak didasan oleh orang lain. Karya sastra sebagai hasil pengamatan,
yang mencakup sebagai penstiwa dalam kehidupan mengandung berbagai nilai.

Karya sastra ada bermacam — macam bentuknya namun hakekatnya sama
yaitu memberi suatu kebahagiaan kesenangan di samping mengandung nila —
nilal kehidupan. Menurut Sumardjo :

* Kesusastraan mémberikan kebahapiaan, kesenangan pada manusia,
Orang menjadi senang dan behagio selama me=mbaca karya sastra.
Tetapt juga orang lebih mengerti pada manusia laiv dimanapun di
dunia. Pembaca sastra lebih mengerti kesulitan orang lain, watak orang
lain, sehingga pembaca lebih luas pengetahuannya mengenal manusia
lain ™ {1984 : 5)

Selain memberkan kesenangan dan kebahamaan, karva sastra pun

menolong pembacanva menjadi manusia berbudaya, Lebih lanjut Sumardjo

mengatakan ;
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* Manusia yang berbudaya adalah manusia yang responsive terhadap
nilai - nilai kebenaran, keindahan dan kebaikan, szlah satu carma
memperoleh nilai — nilai adalah lewat pergaulan karva — karya
termasuk karya sastra ™. ( 1986 : 17)

Kesusastraan terdini dari berbagai bentuk antara lain drama, novel, cerita
pendek dan puisi. Dalam tesis ini penulis tidek akan membahas secera
keseluruhan mengenai kesusastraan, melainkan mengambil salah satu bentuk
kesusasiraan yvaitu drama,

Menurut Anis Sabirin, dalam buku * Drama Melayu dan Esei * karya
Arifin, bahwa keistimewaan drama ialah | aksinya yang dramatik atau
diperlakukan secara langsung i, ia tidak menunggu uraian panjang lebar,
sebaiknya diperhatikan kepada penonton. Disinilah fetak kekuatan dan
keistimewaan drama sebagai suatu bentuk sastra yang hidup dan berenaga,
drama selalu menarik kesan dan hidup. (Anfin, 1981 : 156)

Drama ditulis dalam bahasa yang memikat dan mengesankan. Drama
ditulis oleh pengarang dengan mempergunakan bahasa sebagaimana sajak. penuh
irama serta menampilkan peristiwa yang penuh dramatik. Cin drama itu terletak
pada cara pengungkapan melalui dialog. Barnet memberikan definisi drama
scbagai berikut

“ Drama is the story wsually include dialoque {conversation in which

characiers are read directly rather than through the voice of the
narrator, and the narrator himself maybe an invited characters © { Bamnet,

1963:44),
Drama mengeambarkan berbagai macam problematika  kehidupan
manusia, pengalaman manusia serta keberadaan manusia dalam kehidupan ini.

Berbagai macam ide yang dapat disampaikan lewat sebuah drama. Realita -



realita sosial vang timbul sebagi sualy masalah dar hidup manusia seperl ras f
keturunan, jenis kelamin dan kelas sosial dapat menyebablan konfik dalam
masyarakal, Drama yang dimaksod di sim adaialh Lecdies in Walting  karya IMeter
De Anda yang memaparkan kondisi orang — orang Amerika bagian Utara, Orang
- orang kulit hitam yang diwakilkan kepada Carmen, Lolly dan Agrippa yany
diperlakukan tidak adil oleh orang — orang kulit putih yang dipzrunkan olch
Matron, Maxie dan Bettv. Hak — hak asasi kaum kulit hitam lidak dihargai
sebagai suatu bentuk keadilan oleh orang — orang kulit putih yang menganggap
dirinva kelas alas,

Dalam drama Ladies in Waiing dipaparkan tentang keberadaan empat
orang tahanan yang saling berbagi suka dan duka Diawali ketika Lana divonis
30 hari mendekam di dalam penjara melalui heputusan pengadilan sebaby beliau
mengkritik kebijakan Amerika yang rasialis terhadap orang — orang Negro di
rumah sakit, penjara dan markas ientara, Dalam penjara Lana semakin
mengetahui nasib orang - orang kutit hitam vang diperlakukan sewenang -
wenang oleh sipir. Orang — orang kulit hitam tersebut adalah Carmen, Lolly dan
Apripps vang akhimya menjadi akrab dengan Lana, Wondisi mereka yang
memprihaunkan sangat menventuh hati Lana yang menginginkan persamaan
perlakuan antara orang — OTang kulit putih dengan orang — orang kulil hitam
tanpa didasari alas perbedaan ras.

Mengingat Drama Ladies in Wailing merupakan suatu karya sastra yeng
memuat realitas sosial masyarakat Amenka bagian utara kemudian karya sasira
tersebul menginginkan adanya persamaan hak orang — orang kulit hitam dengan

orang — orang kulit putih. Maka penulis tertarik mengkaji drama Leadies in

LFH]



1.2

‘dan agar lchih memahami bagaimena perlakuan orang — orang kulil putih

Waiting dari aspek persamaan hak dengan judul * Persamaan Hak dalam Drama

Lendies im Waiting karya De Anda.

Identifikasi Masalah

Untuk menganalisis masalah ini dan segi sosial orang — orang kulit hitam

terhadap orang — orang kulit hitam, Penulis berusaha untuk mengidentifikasi

masalah ini penulis menemukan poin — poin yang perlu diperhatikan aniara lain

1) Terciptanya kondisi sosial dalam kehidupan masyarakat tidak berdiri sendin
melainkan dipengaruhi oleh aspek vang membangunnya.

7} Ketidakadilan vang menimpa orang — orang kulit hitam akibat perlakuan
kaum kulit putih vang mereka terima sebagai manusia kelas dua

31 Keberadaan tokoh — tokoh cerita dalam drama tersebul merupakan redleks
dari kenvataan sosial vang herupa protes De Anda terhadap keadaan
sehitarnyva.

4y Adanva keinginan masvarakat kulit hitam untuk merubah keadaan mercke
lebih haik sebagai buku bahwa arang — orang kulit hitam memiliki herapar
dari keaddannva.

Pesun - pesan sosial yany diemban oleh drama Laclies i ¥ witing

L
T

merupakan bukii nvata dukungan Peter De Anda terhadap perbaikan nasit

orang — orang kulit hitam.
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1.3 Batasan Masalah
Seperti yang lelah divraikan sebelumnya bahwa Peter De Anda mencoba
memaparkan nasib orang kulit hitam yang masih terpinggirkan dan mereka
hanya dianggap scbagai manusia kelas dua, Maka berangkal dari kenyalaan in
mendorong penulis menganalisis masalah persamaan hak pada drama Ledics i

Welting.

1.4 Rumusan Masalah
Setelah selesai membaca drama Ladies in Waiting karya Peter De Anda
ada beberapa masalah vang akan dibahas dalam tulisan ini antara lain :

|} Bagaimana penggambaran watak atau tokoh dalam drama Ladies in Waiting

I3

} Bapaimana bentuk persamaan hak dalam drama Faclfes fn Hairing,

IJ‘

)  Bagaimana paﬁdangan Peter De Anda mengenai Persamaan |H.’}]‘ dalam

drama fofies in 1 iting,

1.5 Tujuan Penulisan
Sesuai dengan rumusan mesalah tjuan yang ingin dicapdi adalah :
13 Urntuk  mengatahei penpgambaran watak whkoh dalam drama Lowiex in
Huivinye terhadan masyarakat kulit hitam pada masa ilu.
7} Untuk mengetahui bentuk persamaan hak dalam drama Ladlies in Waitmg.
31 Untek mengetahui pandangan Peter De Anda mengenai Persamaan Hak

dalam Drama Ladies in Waiting,



1.6 Komposisi Bab

Lintuk mendapatkan gambaran wmum lenlang skripsi 1
diterapkan. Susunan bab yang akan ada dalam penulisan ini beseria
— poinnya. Adapun susunan bab dari penulisan lerbagai sebagai berikul : Bal
satu merupakan pendahuluan yaitu latar belakang masalah, identifikasi masalah,
butasan masalal, wjuan penulisan, metodologi dan komposisi bab. Bab dua
merupakan tinjauan pustaks yang berisi uraan tentang lardasan — landasan teon
vang akan digunakan untuk menganalisis data. Bab iga memual tentang metode
penulisan vang berisikan metode pengumpulan data, metode analisis data dan
prosedur penelitian, Bab empat merupakan pembahasan hasil penelitian analisis
data dan pembahasannya, Bab lima berisi tentang kesimpulan hasil analisis dala.

Kemudian daflar pustaka vang berisi sumber — sumber bacaan yang
dipergunakan umuk menvusun penulisan ink. Remudian lampiran biografi

pengarang dan karvanya sena ringkasan ceriia drama Ladics In Waiting,
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Karya sastra adalah selah satu dari hasil kebudayaan manusia yang tidak
saja menampilkan nilai = nilai keindahan berupa hiburan dan kepuasan rohan
bagi pembacanya namun juga mampu mengekspresikan nila — nilai kehidupan
yang berkaitan dengan kemanusiaan dan kebenaran moral yang lercermin dalam
kehidupan manusia

Suaty karya sastra dikatakan bermutu jika karya sastra tersebut lidak saja
hidup pada zamannya tetapi juga hidup dan bermanfaat di setiap zaman. Adapun
tujuan vang ingin dicapai dari karya sastra dapal dikeiahw oleh pembaca alau
penikmatnya karena kedalaman akan makna yang luar dan kedalaman falsafah
dupnya

Dalam penelitian ini penulis berusaha mengungkapkan * Persamaan hak
di aniara kaum kulit hitam dan kulit putih di Amerika bagian utara yang tidak
terepas dari sejarah perbudakan kulit hitam di Amenika, pengertian persamaan
hak serta perjuangan kaum kulit hitam tahun 1960 sampai 1970 di Amenka.
Aspek — aspek lain yang mendukung penulisan ini yakni penokohan dan tema.
Aspek — aspek terschul skan dipaparkan sebagai bahan referensi dalam

menganalisis persamaan hak dalam drama Ladies in Wailing.



2.1.1 Strukturalisme Genetik

Pencetus pendekatan strukturalisme genetik adalah Lucian Goldman
seorang ahli sastra Perancis. Pendekatan ini merupakan sebuah pendekatan yang
mampu merekonstruk “sikan pandangan dunia pengarang, Dalam memperbaiki
kelemahan pendekatan strukturalisme ini, Goldman memasukkan fakior genetik
dalam memahami karva sastra. Jadi yang terkait dengan asal usul karya sasira
adalah penparang dan kenvataan sejarah yang turut mengkondisikan karya sasira
sunl diciptakan. Jadi pendekatan strukturalisme genetik adalah pendekatan yang
memasukkan unsur — unsur luar vang mendukung asal — wsul karva sasira
Kedudukan pengarang di sini sangat penting dalam menghasilkan karys sasira
yang bermutu,

Latar belakang sejarah, zaman dan sosial masyarakal berpengaruh
terhadap strukiurnya. Keberadaan pengarang dalam masvarakatl tereniu, lurul
mempengaruhi karvanva, Dengan demikian, Suaty masvargkat tertentu vany
menghidupi pengarang dengan sendirinva akan dilahirkan suatu jenis sasira
lerteniy pula, Kecendsrungan ini didasarkan aws adanys suaw asumsi bahwa 1aw
kemasyarakatan bersifat normatif. Artinya mengandung unsur — unsur pengatur
yung mau tidak mau harus dipatuhi. Pandangan, nilai — nilai dan sikap tentu saja
dipengaruhi oleh tata kemasyarakalan yang berfaku. Hal ini merupakan fak'llm
yang turul menentukan apa yang harus ditulis pengarang, untuk Siapa karya

sastra itw ditulig, dan apa tujuan serta maksud penulisan itu.



Goldman berpendapat bahwa karva sastra bukan sesualu ¥

sendiri, melainkan ada unsur masyarakat vang melatarbelakanginya,
tinjauan sosiologis juga perlu pengkajian karya sasira. Mengenai hal ini, swanto

(1994:80) memberikan dukungan sebagai berkut

“ Jika karva sastra hanya dipahami dan segi inlrinsiknya saja, maka
karya sasira diangpap lepas dani konleks sosialnya, Padahal pada
hekekatnya tidak demikian, melainkan selalu berkailan dengan
masvarakal dan sejarah vang dilingkupi penciplaan karya sasira "

Sesuai dengan pemikiran tersebul di atas maka Goldman menginginkan
adanva perpaduan antara unsur strukiural (intrinsik) dengan unsur sostolog

{ekstringik) karva sastra. Perpaduan kedua unsur il diramu dalam sebuah teor

L Fl

ini, Goldman antara lain menvatakan ’ " ' ~

“ Pandangan dunia vang ditampilkan pengarang, lewal problematic hero
merupakan suatu siruktural global yang bermakna. Pandangan dunia ini
bukan semata — mata pandanga empins yang bersifal lansung, tetapi
merupakan sualu gapasan, aspirasi dan perasaan  yang dapal
mempersalukan kelompok sosial masyarakal, Pandangan dunia itu
memperoleh bentuk konkrit di dalam karva sasira. Pandangan dunia
bukan fakia, Pandangan dunia tak memiliki eksistensi obyektil, etapi
merupakan ckspresi dan kondisi dan kepentingan sualu golongan
masvarakal lerteniu ™ '

Unluk memperjelas pemahaman tentang leor Goldman (Faruk, 1994)
membangun kategori yang saling berkailan satu sama lain sehingia membentuk
apa vang disebut strukturalisme genetik, Adapun kategorinya yaitu

A. TFakta Kemanusiaan

Fakia kemanusiaan adalah segala aktivitas atau perilaku manusia baik

verbal maupun fisik, yang berusaha dipahami oleh pengetahuan. Fakia iu




dapal berwujud aklivits sosial tenent, aktivitas politik terenty, maupun
kreasi kultural, Meskipun memiliki wujud yang bermacam — macam fakia -
fukly kemanusisan ilu pada hakekatnya dapat dibedakan mewjadi dua
macam yaitu fakia individual dan fakia sosial.

Subjek Kolekul

Dialam hal ini subjek fakta kemanusizan dapat dibedakan menjadi dua
macam yaitu subjek individual dan subjek kolektif, perbedaan iu sesuai
dengan perbedaan jenis [akla Yemanusizan, Subjek individual merupakan
subjek fakla individual, Sedangkar subjek Lolekul me rupakan subjek fakia
sosial.

Menurut Goldmann (Faruk, 1994 lidak semua fakta bersumber
dari individual, revolusi sosial, politik, ekonomi dan karya — karya kulwral
vang besar merupakan fakia sosial individu dengan dorongan libidonya
tidak akan mampu mencptakanmva. Yang dapat menciptakannya hanva
subjek  trans-individual. Subjeb  trans-individual adalah sulyek wvang
mengalasi individu, yang di dalamnya individu hanya merupakan bagian.
Pandangan Dunia

mMenurul Goldmann { Faruk, 1994 ; 16), pandangan dunia merupakan
istilah yang cocok bagi kompleks menyeluruh dari gagasan — gagasan,
aspirasi — aspirasi dan perasaan - perasaan yang menghubungkan secara
bersama — sama anggota — anggota suatu kelompok  sosial yang lain

Sebagai suatu kesadaran kolektif, pandangan dunia itu berkembang sebagai




hasil dari siluasi sosial dan ekonomi tertentu yang dihadapi oleh subjek
kolektif yang memilikinya.

Kemanusizan merupakan produk interaksi antara subjek kalektil
dengan sckilarnya, pandangan dunia tidak lahir dengan tiba = tiba.
Transformasi mentalitas vang lama secara perlahan — lahan dan beriahap
diperlukan demi terbangunnya mentalitas yang baru dan ieralasinyi
mentalitas yang iama.

Strukiur Karya Saslra

Karya sasira yang besar merupekan produk strukluralisme dari subjek
kolektif Oleh karena itu, karya sastra mempunyai strukiur koheren dan
terpadu, Dalam konteks strukturalisme genetik konsep strukiur karya sasira
dikenal lebih umun.

D datam bukunya vang berjudul * The Epistemologi of Sosiology™.
Goldmann mengemukakan dus pendapal mengenai karya sastra pada

uremnya. Pertama, bahwa harya sastra merupakan ekspress pandangan
dunia secara imajiner. Kedua, bahwa dalam usahanya mengerspresikan
pandangan dunia itu pengarang menciptakan tokoh - tokoh, abjek - objek
dan relasi — relasi secara imajiner, Dengan mengemukakan dua hal tersebul
Goldman dapat membedakan karya sastra dani filsafat dan sosiologl.
Menurutnya, filsafat mengekspresikan pandangan dunia secara konseplual,

sedangkan sosiologi dengan mengacu pada empins.



Dengan demikian penerapan pendckatan Strukiuralisme Genetik

schagai pisau bedah dalam menganalisis karya sastra secara garis besamya

dari dua yaitu ;

A Pendekatun Steuktural Generik ini menempatkan karya sasira sebagai

data dasar penelitian, dalam hal ini drama lafies In Weiting, dilihat
sebagai suzlu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan — pisabkan harus
menyangkut keseluruhannya atau sebaliknya. Keseluruhan itu terdiri atas
bagian - bagiannya (kesaluan yang utuh). Pemshaman persoalan —
persoalan dalam drama Ladies In Weuring dilakukan dengan langkah -
langkah di atas vaitu melihat keterkaitan unsur - unsur yang
membangun, seperti penokohan dan tema

. Setelah membubktikan dan menemukan jaringan bagian - bagian
(penokohan dan tema) maka barulah dapat dibuat hubungan latar
belakang hubungan sosial budaya yang ada dalam drama Ladies /n
Wairing Pada penelitian ini, unsur sosial budaya, terulama persamaan
hak yang ada dalam drama Ladies fn Waiting dijadikan fokus kajian
:-;-ang merupakan pusat perhatian pada pemahaman keseluruhan drama
Ladies I Waiting. Jadi permasalahan sosial budaya dalam drama dapat
melibatkan aspek yang ada di dalam maupun di Juar drama tersebul
schagai hubungan timbal balik untuk mengungkapkan persamaan hak

dalam karya sastra terschut.



drama Ladies In Waiting untuk mencapai makna secara wluh dan dapal

dipertanggungjawabkan secara ilmiah,

Penokohan

Penokohan adalah suatu cara vang digunekan oleh pengarang untuk
menampilkan tokoh-lokoh dalam sebuah karya sastra, tokoh cerita menempati
posisi strategi sebapai pembawa pesan, amanat, atau nilai-nilai moral yang
ingin disampaikan olch pengarang kepada pembaca.

Dalam Encyclopedia Americana (1928:290) dituliskan mengenai
penokohan adalah sebagai berikut, “Characterization Is The Prentation Of
The Attitude Organization a Behavior of Imagery Person In Order to Make
Them Credible 10 the Quthor for Audience”. Dan kuwbipan i dapat
memberikan penggambaran kepada pembaca bahwa penokohan mencakup
masalah siapa tokoh cerita. bagaimana sifat atau watak tokoh dan bagaimana
penempatannya dapat memberikan gambaran jelas yang dapat dipercaya oleh
pembaca.

Aminuddin (1987:79) membedakan penokohan dengan tokoh sebagai
“pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita fiksi sehingga peristiwa it
mampu menjalin suatu cerita disebut dengan tokoh. Sedanghkan cara
pengarang menampilkan tokoh-tokoh atau pelaku disebut penokohan™. Dan
pengertian ini dapat disimpulkan bahwa penokohan mencakup penggambaran
sifat dan tingkeh laku yang diciptakan oleh pengarang dalam sebuah karya
saslra.

Ada tingkatan-tingkatan terientu untuk menganalisis tokoh seperti
yang dikemukakan oleh Sumardjo (1984:132), bahwa untuk mengenat pribadi



2.1.3

smmﬁg tokoh khususnya tokoh dalam drama, maka ada empat tingkatan atau

cara, yaiu :

1. Keadaan fisik - perlu dikenal apakah tokoh itu seorang laki-laki atau
perempuan, berupa usianva, bentuk badan, wama kulit dan sebagainya.

2. Tingkat sosialnya : menyangkul pekerjaan, agama, keluarga, keadaan
ckonomi dan keadaan lingkungannya,

3. Keadaan jiwanya : watak seorang tokoh harus diwujudkan dalam tingkat
lakunya vang mencerminkan sikap hidup, impian-impian, emosinya,
pikiran-pikiran, caranya mengambil keputusan dan sebagainya

4. Keadaan moralnya | sepi moral tokoh bizsanya kurang ditonjolkan oleh
penulis drama, Maoral seorang tokoh baru dapat dikenali pada waktu 1a
menghadapi saat knts,

Dalam cerita, tokoh juga dapat diklasifikasikan dalam dua jenis yaitu
tokoh utama dan tokoh pendukung. Tokoh vang memepang peranan penting
disebut tokoh utama (protagoms). Tokoh imi mewakili sifat manusia yang
baik vang biasanya dapat dilihat dari tingkah laku dan hubungannva dengan
tokoh lain. Sedangkan tokoh pendukung disebut antagonis, memiliki sifat
sehaliknya dari tokoh dari protagonis yakni mewakili sifat vang jahat.

Tema

Tema sering disebut dasar cerita, merupakar pokok permasalahan
suatu karva sastra, “Tema adalah gagasan, ide, atau pikiran wama di dalam
karya sastra yang baik yang terungkap ataupun tidak terungkap. Sudjiman,
(1984:79Y". Selanjuinya Sudjiman menjelaskan bahwa tidak selalu mudah
menemukan tema cerita karena lebih senng tema itu implicit {tersirat)
Memang ada kalanya tema cerita dinyatakan (eksplizit). Ada vang terlihal
pada judul karyanya ada juza yang dinyatakan secara simbolik (Sudjiman,
1984:51).




sﬁuraﬁg tokoh khususnya tokoh dalam drama, maka ada empat tingkatan atau

cara, yaitu

|. Keadaan fisik ; perle dikenal apakah tokeh itu secrang laki-laki atau
perempuan, berupa usianva, bentuk badan, wama kulit dan sebagainya.

2, Tingkat sosialnya : menyangkut pekerjaan, agama, keluarga, keadaan
ckonomi dan keadaan lingkunganmya,

3. Keadaan jiwanya : watak seorang tokoh harus diwujudkan dalam tingkal
lakunya vang mencerminkan sikap hidup, impian-impian, emosinya,
pikiran-pikiran, caranya mengambil keputusan dan sebagainya.

4. Keadaan moralnya : sepi moral tokeh biasanya kurang ditonjolkan oleh
penulis drama, Moral seorang tokoh baru dapat dikenali pada wakiu wa
menghadapi saat kritis,

Dalam cerita, tokeh juga dapat diklasifikasikan dalam dua jenis yaitu
tokoh utama dan wkoh pendukung. Tokoh yang memepang peranan penting
discbul tokoh utama (protagonis). Tokoh ini mewakili sifat manusia yang
baik yang biasanya dapat dilihat dari tingkah laku dan hobungannya dengan
tokoh lain. Sedangkan tokoh pendukung disebut antagonis, memiliki sifat

sebaliknya dari tokoh dari protagonis yakni mewakili sifat vang jahat.

Teina
Tema sering disebut desar cerita, merupakar pokok permasalahan

suatu karya sastra. “Tema adalah gagasan, ide, atau pikiran wama di dalam
karya sastra yang baik yang terungkap ataupun tidak terungkap. Sudjiman,
{1984:79Y". Selanjutnya Sudjiman menjelaskan bahwa tidak selalu mudah
menemukan tema cerita karena lebih sering tema itu implicit (tersirat).
Memang ada kalanya tema cerita dinyatakan (eksplizit). Ada vang terlihat
pada judul karyanya ada juga yang dinyataken secara simbolik {Sudjiman,
1984:51 )




Dalam perkembangannya, tema bukan saja berwujud moral, tetapi juga
berwuiud kehidupan sosial. Sejalan dengan pandangan ini Guenn (et al
{1997:15) mengemukakan pemahamannya mengenal temo

* As the theme is a complex aspect of literature, one that requires very

intermational thinking to discern, it 15 not likely to elicit, the practical
response that the more concrete feature do. This is not saya that no be
felt.™

Jadi tema merupakan masalah kompleks, sesuatu yang tidak nyata, tetap
biza juga dirasakan kehadirannva. Pembaca ak_an__memhual sebuah mii certa
melalui kesan yang diperoleh dan hasil bacaannya, Dalam hal im, pengarang
hamya menawarkan konsep, sedanpkan pembacalah yang mencan dan
menentukan isinya,

Pengertian téma secara Khusus dalam suatu karangan dapat dilihat dari
dua sudut. Pertama dilihat dan sudut karangan vang telah selesai, tema adaleh
suaty amanat utama vang disampaikan oleh penulis melalui karanganme
Kedua, dilihatnya seg proses perumusan dari topik yang akan dicapai melalw
topik tad.

Pembaca dapat memahami pembatasan suztu tema schagal Suats
pengganti bag suatu karya seni, namun usaha kita untuk membahas tema tidek
selalu dianggap perlu hanya kadang-kadang dapat memahami cenita lebin

mendalam, Dan uraian imi bisa disimpulkan bahwa tema adalsh sesuatu vang

sifatnya netral dalam cerita, ia hadir untuk dicermati keberadaannya.




2.2 Sejarah perbudakan Kulit Hitam di Amerika

Sejak Perang Dunia 1 usai, kola — kota besar seperti Chicago & Mew York
telah memikat bangsa — bangsa. Mercka berbaur dalam salu naungan bangsa.
Meskipun warga negara asli mengakui pembauran itu efeklif, namun masih ada
suatu kekecualian yang mengganjal. Rakyat Amerika keturunan Negro telap
dihalang - halangi untuk meraih peluang memperbaiki kehidupan mereha.
Rasialisme letap merajalela dan selalu merupakan rintangan yang tidak dihindari
lagi bagi kaum kulit hitam untuk memperbaiki kehidupan mercka. { Davis dan
Woodman, 1991 : 280).

Orang — orang kulit petih mengangeap kaum kulit hitam bukaniah
sesamanya, Mereka percaya bahwa kaum negara ilu sesungguhnya bukan
manusia, melainkan umat lain yang ditakdirkan unluk menduduki status yang
rendah. Kehadiran kulit hitam dari Amenika menuju ke arah ulara negara it juga
menimbulkan konfik serupa. Sekitar 393.000 orang di antaranya menctap di
Mew York dan Dlaoie pada tahun 1920-an. Namun jumlahbnya yang paling

banyak depal kita iihat di kota - kota Mew York Philadelphia dan Chicago.

Sebelum Perang Dunia 1 meletus, perbudakan Negro Amerika sanyas
ramai. Perbudakan pada waktu itu merupakan cara untuk memecahkan masalah
langkanya tenaga kerja dan berperan pentng di perkebunan — perkebunan hasil
bumi yang pokok. Budak negro kehilangan hubungan dengna budaya Alfrika
tempat asalnya. Keadaan mereka tidak memungkinkan mendapatkan adat istiadat

budaya lingkungan barunaya karena mercka tidak diberkan hak dan kebebasan
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untuk mengembangkan kmhuday;ann}'n bahwa mereka adaleh budak belian,
membenkan kepada orang Megro sualu status golongan atau kasta yang feriutup
bagi kesempatan — kesempatan yang diberikan oleh sistem masyarakat di
amerika (Davis and Woodman, 1991 1 281).

Sebenamya usaha — usaha untuk menghapus perbudakan di Amerika
sudah berlangsung sebelum Perang Dunia |, Negara - negara bagian di sebelah
utara sudah menghapus perbudaken, namun perbudakan masih juga lerus
bercokal di kawasan berhawa panas di selatan, terufama karena ekonomi
perkebunan merupakan fakior yang vital dan di sanalah berjubel kaum Negro
{Davis and Woodman, 1991 : 281).

Walaupun ada pergerakan anti perbudakan yang aktif, namun kaum
Megro sebelum pemilihan emum, juga tidak berhak menjads saksi di pengadilan
melawan kulit putin. Menurut UU negara bagian, mereka dilarang kawin dengan
orang — orang di luar suku bangsanya. Di sekolah — sekolah, anak — anak MNegro
disepelekan, tempat — tempat dan sarana - sarana anghutan umum tidak baleh
mereka gunekan ( Garramly and Me, Coughey, 987 : 736}

Kira — kira dua tahun setelah Perang Dunia | berakhir hubungan antara
bangsa kulit hitam dan kulit punh merupakan salah salu masalah sosial yang
rumit yang dihadapi masyarakat Amerika. Akan tetapi kerwmitan ini berangsur -
angsur telah berkurang banyak, karcna kenyalaan selanjutnya membukiikan
bahwa sebagian besar Megro mampu menyatukan diri dengan peradaban bangsa.

Kesempatan dan peluang yang diberikan oleh kehidupan di  Amerika
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memungkinkan banyvak ur-ang Megro mencapai keberhasilan 44
PSS,

Sejak orang hilam dijadikan semacam komodili dan Lidak diperiakukan
sebagai manusia secara wajar, maka mereka tidak memiliki kebebasan bahkan
lidak boleh memiliki diri sendiri, Mereka milik majikan sebagai asel atau
kekayaan samg majikan seperti halnya gedung, bangunan, tanah, kebun, temak
serla kekayaan lainnya Bedanya mereka hidup memiliki jiwa dan semangal.
Mama - nama mercka pun berhubungan dengan majikannya. Orang kulit putih
yang menjadi majikannya berhak memperlakukan mercka sesukanya, dari
menjual, menghukum atau bahkan melakukan apa saja sesual kehendak hat sang
majikan tersebul,

Begitu pula denpan perlakuan lainnya yang sering dilakukan sang
majikan terhadap budak mereka. lika sang majikan mempunyal hasrat seksual
terhadap budak wanitanya, maka ia akan melakukan sckehendak hatinya dan
untuk itu tidak ads hukum yang melarang mereka. Seclain tidak adanya
pertimbangan hukum untuk perbualan sang majikan juga tidak ada kelentuan
atau tanggung jawab moral dan agama yang harus dipikul sang majikan. Apabila
budak wanita yang menjadi korban seksual majikannya melahirkan seorang anak
mereka sang anak membuat majikan berhak semakin kaya dengan bertambahnya
jumlah budak. Setiap majikan berhak menjual si anak ity untuk menambah

kekayaan dan memisahkan si anak dari sang ibu.



Setelah keluarmva aksi pembebasan oleh Abraham Lincoln pada tahun
1865, maka kehidupan mereka secara sosial, politik, ekonomi mulal mengalami
perubahan. Mereka memperoleh kebebasan seperti halnya warga Amenka
lainnya. Meskipun hak mereka telah dijamin oleh UU Amerika, Bill of Right,
dalam kenyataan dan prakicknya, orang Negro atau orang minorilas kutit hitam
yang berani memperjuangkan haknya akan mengalami nasib yang tragis,
dihukum mati tanpa proses peradilan, salah satu tuduhan yang paling
memberatkan minoritas kulit hitam ini adalah memperkosa wanila kulit pulih
atau membunuh kulit putih, baik pria maupun wanita,

Selama tahun  1960-an, ketika Megro militan dan  moderal
mempertanyakan tentang perbaikan hak sipil dan hak asasi mereka yany
dipimpin olech Malcomx dan Dr. Martin Luther King Jr. keduanya mati dibunuh
oleh orang kulit putih vang membenci dan memusuhi mereka, Tidaklah
mengherankan sebagian besar orang Megro vang frustasi akibat kegagalan
perjuangan mercks. Mereka membakar pedung tempat tinggalnya, tindakan
mereka ini banyak menimbulkan kerusakan, penderitaan dan kerugian maler
yang tidak sedikit Tentunya tindakan ini tidak terlepas dari hukuman yang
dijatubkan oleh pemerintah karena dienggap telah melakukan perbuatan ilegal

serta melanggar hukum.




2.2.1 Pengertian Persamaan Hak

Schelum melangkah lebih lanjut mengenai persamaan hak antara kaum
kulit hitam, hak - hak kaum kulit hitam schaiknya memahami defenisi
persamaan hak itu sendiri. Dalam Kamus Bahasa Indonesia * Persamaan berarti
perihal mempersamekan { Unggl, tingkamya, dsb), ibarat, perbandingan,
perumpamaan, keadaan yang sama atay serupa denpan yang lain ©. (1997 (868).
Menurut Johan Effendi { Encyclopedi Nasional Indonesia, 1997 ; 301) * hak dari
sudut pandang sosiclogi, adalah suatu pengesahan sosial ataw legitimasi
masvarakal yang membenarkan secara legal suatu kerapuan penlaku atau
wntutan untuk menerima suatu perlakuan oleh seseorang dalam hubungan
dengan warga masyarakat laimmya ™.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia * hak adalah milik, kepunyaan,
kewenangan, kekuasaan untuk berbuat sesuatu ( karena telah ditentukan oleh
undang — undang, aturan, dsb). Derajat, martabal, contohnya hak pribadi, hak
memilih dalam pemilihan umum, hak untuk memberi suara dalam masalah -
masalah politik khususnya hak atav kekuasaan untuk berperan serta dalam
memilih {1997:334)

Kemudian menurut Buku The American People Encyclopedia * Right, an
immunity or privilege protected or enforceable by law. Rights are classified as
natural and civil. For exampie the Declaration of Independence states that man is

possesed of certain inalienable rights among which are life, Liberty, and the

pursuit of happines . 1968 . 75)




Dari defenisi di atas disimpulkan bahwa persamaan hak adalab perihal
mempersamakan hak yang harus diterima oleh sessorang melalui perlindungan
hukum vang melekat pada hak tersebut seperti hak pribadi, hak milik, hak hidup,

hak uniuk merdeka dan schagainya.

2.2.2 Perjuangan Kaum Kulit Hitam tahun 1960 - 1970

Pada tahun 1960an, terjadi banyak perakan atau demonstrasi yang
dilakukan oleh orang kulit hitam dalam memperjuangkan hak — hak mereka
sebagai warga nepara Amenka, Mercka menuntut persamaan hak agar kuht
hitam dengan kulit putih untuk sejalan dalam berbagai segi kehidupan.

Perjuangan tersebut dilakukan oleh orang kulit hitam karena kondisi yang
dialami ofeh ormng kulit hitam semakin buruk. Undang - Undang Hak Sipil vang
dikeluarkan oleh pemerintah tidak bisa menjamin hak — hak orang kulit hitam,
Untuk itu mereka melakukan demonstrasi di berbagai kota di Amerika,

Tahun 1965, 1966 dan 1967 menjadi puncak perjuangan vang dilakukan
oleh orang kulit hitam. Mereka melakukan pemberontakan sebagal reaksi
terhadap ketidakadilan vang tenjadi pada mereka melalui penlaku yang mereka
terima seperti kekejaman polisi kulit putih berlaku di penjara, perumahan kumubh
yang yang mereka tempati dan penyakit yang mercka derita akibal tinggal di

tempat - tempat yang kumuh { Lawrence, 1994 : 199),




Demonstrasi tersebut dipimpin oleh sejumlah tokeoh kulit hitam vang
sanpat gigih memperjuangkan hak — hak orang kulit hitam. Yang telah menjadi
objek diskriminasi sejak dulu, Mereka antara lain Du Bois, Malcom X dn King.

King menyuruh orang kulit hitam unluk menunful hak — haknya sebaga
orang kulit hitam untuk merasa bangga menjadi orang kulit hitam {LaWfence,
1994 -2000). Pernyataan Du Bois memben semangal pada para demonstran yang
dimotorinya dengan mengatakan mereka harus merasa bangga atas identitas
mereka sendiri dan bukan memohon untuk diterima ke dalam masyarakal orang
kulit putih.

Sebagai hasil akibat dari demonstrasi dengan berbagai kerusuhan yang
terjadi di berbagai wilayah Amenka oleh orang kulit hitam, fempal — tempal
yany didominasi oleh orang kulit hitam mulai berkurany dibandingkan dengan
pemisahan antara ras yang terjadi pada sebelumnya misalnya pada masa

perbudakan dan perang saudara.




BAR I

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelilian

Penelivan adalah sualu proses mencar sesuatu secara sistemalis dengan
menggunakan metode ilmiah dalam prakiek penelitian, maka diperlukan suaiu
desain penelitian yang sesuai dengan kondisi yang seimbang dengan peneliuan
vang akan dikerjakan. Desain penelitian adalah semua proses vang diperlukan
dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. (Masir, 1983 : 99),

Penelitian ini dilakukan uniuk menghkeyi persamaan hak dalam drama
Londies in Wuiing. Sehubungan dengan hal tersebul, pendekalan sirukluralisme
penetik sangat sesuai dijadikan landasan sebab pendekatan ini memadukzn
antara unsur intrinsik dengan ekstrinsik karya sastra, Oleh karena iy, umiuk
mencari makna vang lebih luas dalam kajian ini, unswi intrinsik Mang

membangun dalam drama Ledies i Wairing dipadukan dengan unsur ekstnrsik
vang meliputi kondisi sosial masyarakat kulit hitam di Amexika bagian utara.
Tahap awal penciitian ini adalah mengaualisis unsur — unsur intrinsik
drama Ladies in Waiting yang meliputi penckohan dan tema. Tahap berikuinva
adalah menghubungkan unsur ekstrinsik dan unsur intrinsik drama Ladies in

Waiting untuk mengetahui perjuangan kaun kulit hitam dalam memperoleh

persamaan hak.




Metode Pengumpulan Data

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam penelitian ini diperlukan
teknik terientu dalam penpumpulan data scsuai yang diperiukan  dalam
pengumpulan data penulis menggunakan studi pustaka.

Sehubungan dengan obyek yang akan diteliti, maka data yang diperoleh
atas dua kategori, menurut kedudukan dan sumbernya, yakni data primer damn
data sckunder.

3.2.1 Data Primer
Data primer adalah data ulama yang bersumber dari teks drama Jaelics

in Waiting karya Peter De Anda yang diterbitkan pada tahun 1968

3.2.2 Data Sekunder
Data sekunder adalah data pusiaka yang dianggap dapat mendukung
objek kajian d-ata primer, data yang bersumber dari luas teks cerila yang
diterapkan dalam menjelaskan dan menganalisis masalah — masalah
penelitian yang telah dirumuskan. Semua data tersebut sebagian besar
penulis dapatkan dari beberapa sumber bacaan atau referensi baik yany

berupa buku — buke, majalah dan berbagai tulizan lepas yang ada sanghut
pautnya dalam penulisan ini.

3.3 Metode Analisis Data
Metode yang digunakan dalam menganalisis data adalah metode

deskriptif, yakni menganalisis data primer dengan menunjukkan fenomena yang
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kebenaran ilmiah yang bersumber dari sumber data primer dan sekunder

lerscbut, penulis berlandaskan pada tujuan yang ingin diperoleh dalam
pendekatan strukturalisme genetik, Olehnya itu dalam pelaksansan analisis data
kapian ini, diperinci sebagai benikut

1. Menafsirkan data primer sebagai obiek kajian, dengan memperhatikan unsur

= unsif Inlnnsiknya.

=2

Mengklasifikasikan data sekunder vang memuat aspek sejarah, sosial,

budaya, politik, ekonomi dan biografi pengarang dan mendukung dalam

tafsiran data primer.

Vak

Menganalisis kedua  sumber daa dengan  berandaskan  pade  leon

pendekatan vang digunakan.

Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini mengacu pada konsep penclitian sastra yang
dikemukakan dalam pedoman penulisan skripsi di Fakultas Saestra, Adapun
prosedur penelitian yang dimaksudkan, dirumuskan sebagai berikut :
1. Menetapkan pokok — pokok permasalahan persamaan hak dalam drama
Ladies in Waiting. karva Peter De Anda yang telah disetujui.

7 Memaparkan latar belakang masalah yang akan dikaji.

Mendefenisikan dan membatasi permasalahan,

L




Merumuskan tujuan dan manfzat penelitian

Menetapkan teori ~ teori vang dijadikan landasan dalam menganalisis

permasalahan,
Mengadakan studi kepustakaan untuk mendukung penelitian
Mengumpulkan data mengenai kondisi sosial orang — orang Amerika bagian

utara beserta aspek — aspek pendukunpgnya pada saal drama Ladies in

Werdfimz sekitar tahun 1968,




BADB 1V

ANALISIS

Dalam menganalisis drama harus berpangkal pada tokeh dalam drama itu
sendirt yang dengan sendirinya analisis ini berfokus pada drama Ladies in Waiting
karva Peter De Anda. Penganalisaan aspek persamaan hak akan dilakukan sesual
dengan peranan yang dimiliki dalam cerita. Hal ini dimaksudkan agar penggambaran
terhadap tokoh — tokeh menjadi lebih sistematis akan aspek - aspek yang dimilikinya.

Analisis ini dimulai dengan penggambaran watak atau tokoh, kemudian
dibahas mengenai tema, bentuk persamaan seria bagaimana pandangan pengarang

terhadap persamaan hak dalam drama Ladies in H niting.

4.1 Penokohan

4.1.1 Lana Kaufman

Lana Kaufiman adalah seorang wanila kulit puith yang cantik,
herpendidikan, sopan dan ramah 1a merupakan seorang mahasiswd ungkat baru

Hofstra College jurusan kesusastraan. Pernyataan ini dapat dilihat dalam petikan

dialog berikut ini :

"AGRIPPA : Yougo {0 school, honey 7

LANA - Yes, 1 go to Hofstra College
CARMEN A College girl | Ain't we sportint it ?
AGRIPPA  © What do you take, honey 7

LAMA - Humanities I'm a junsor”

(De Anda, 1968 : 487)




Sebagai scorang wanita yang berpendidikan, Lana sering terlibat dalam

aklivitas-aktivitas kemanusiaan seperti tentang pelanggaran HAM, dan masalah

diskriminasi Ras. la bahkan tak scgan-scgan mengkritik periakuan kaumnya yakni

Kaum kulit putih terhadap ksum kolit hitam. Hal ini tidak terlepas dari ajaran

ayahnya vang selalu mengajarkan pada Lana untuk menghargai sesama manusia

tanpa terkecuali pandangan-pandangan idealis yang diberikan oleh avalmya

sehinguea lindakan Lana selalu mengacu pada perkataan ayahnya :

"LANA . My father thinks it's wonderlul

AGRIFPA @ What so wunderful about 1t 7 Baby, this an't no fun.
Tell him he's crazy as a cool

LAMA - 1°1) tel] him, He believes in the rights of man and cach
man. Should have his due share of life. 1 suppose I'm here because |
believe the same thing ™ (De Anda, 1968 ; 433)

Karena pandangan inilah Lana dan leman-lemannya mengkritik

keadaan rumal sakil, dan penjara yang melakukan lindakan yang membedakan

antara kawm kulit pulih dan kaum kulit hitam atas dasar ras.

{ Trespasing
e mannya.
mematuhi

hari.

Lana dipenjara dengan alasan vang sepele, yailu masuk tanpa yin
) kepenjara kettka melakukan pengamalan atau demao bersama ieman-
Hakim menganggap bahwa Lana tefah melanggar hukum dan tidak

polisi, oleh karena jlu dia dimasukkan ke dalam sel penjara selama 30

= AMA - 1 didn't do anything! We were picketing this jail and the
cops and iold us we were on the wrong side of the sireet.
CARMEN : That no reason to go jail, honey you sure you didn't do

something else?




LANA

under armest. The judge said that we could not break laws and disobey [he

pelice and expect any leniency from his court. He gave us all thirty davs®
(De Anda, 1968 : 480)

. Ule1old us o move and we wouldn't. Then he said we were

Lana beranguapan bahwa apa vang dilakukannya bersama teman-leman
bukanlzh suatu kesalahan, bahkan teman-lemannya dalam satu sel memiliki
angpapan yang samd, la dan eman-lemannya pada waklu itu berusaha membela
arang-orang lertindas dengan berdemo di jalanan agar pemerintah dan masyarakat
dapat tergugah. llulah sebabnva ia mengangeap bahwa hukuman i tidak adil dan
tidak masuk akal,

Lana juga adalah scorany wanita yang supel, baik hati dan mudah
beradaptasi dengan lingkungan. Saat di penjara Lana dengan mudah menarik
perhatian leman-ieman salu seinva dengan keramahannya, Saat Carmen berulang
tahun ia dengan penuh antusias mengajak leman-temannya untuk merayakan han
bahagia Carmen dengan merelakan kue pemberian ibunya sebagai kue wlang
tahun Carmen. Lana herusaha memecahkan kepenatan teman-teman satu selnya
(Agrippa, Carmen dan Lollv) dengan membuat suasana sel di penjara itu menjadi
lebil hidup, seperii petikan dialog dalam drama ini :

"LANA : Carmen! Let's have a party. i's your birthday we should be

celebrating. My mother made me some cookies. Help me pull the desk

aut, (Lana begins to pull out the desk 10 the center of the cell. No one
move to help her). Come on ! (CARMEN and AGRIPPA look al cach
other). Well, are we going to have a party or not 7 (CARMEN and

: . They shrug their shoulders
AGRIPPA are affected by LAMNA's mu.nd
and move to help her)" (De Anda, 1968 4967

-
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Selain ramah dan supel, iernyata Lana adalah seorang vang memiliki
sikap solidartas dan peduli terhadap teman-leman senasibnya yang berada dalam
penjara saal i la tak segan-segan memprotes kesewenang-wenangan Matron
ketika Lolly dipukul karens berienak-leriak meminta sarapan dimana saal ilu
mereka mendapat hukuman akibat mengejek - gjek Matron. fa menyuruh Matron
memanggil dokier atau perawat karena tanmgan Lolly memerlukan perawalan
intensif, Lana tidak kehabisan akal saat Matron menolak penminiagn Lana untuk
memangpil dokler.

“LANA (pause) ; Okev, Do you wanl some water for vour finger 7

Maybe | can get some sall and put it i the waler, (she doesnl wail [o

reply. She goes 1o the sink and fills a cup with warm water, She then

walks over the netting). M'am, do you have any salt (The MATRON 15

reading and doesn't answer pardon me, Mam. Do you have any salt * |

need il 1o put in the water for Lolly's finger”

{De Anda, 1968 ; 508 - 509)

Usaha vang dilakukan oleh Lana menunjukkan bahwa ia adalah seoresg
vang tidak memandany dan meniliki sikap kepedulian yang besar terhadzp
sesamanya. Bahkan Letika Matron melempar garam ke matanya, Lana TEVaL!
saja memikirkan langan Lolly yany buiuh perawalan lanpa mempedulikan

dirinya. Sikap ini pula membuat leman-temannya simpatik dan belajar uniuk

menghargai satu sama lain.

4.1.2 Agrippa

Agrippa merupakan salah seorang tahanan berkulit hitam yang memiliki

mengejek orang lain, suka berkelahi, tertumup

sifat kasar seperti lelaki, senang




dan tidak peduli lerhadap orang lain. Sifat yang paling dominan vang dapat
mewakili karakienya bahwa ia adalah seorang lesbian. Hal ini terunghap lewat

pengakuannya kepada Lana seperti beberapa petikan dialog berikut ini ;

"LANA . Do-do you like women 7

AGRIPPA  : What do you mean ?

LANA . You know like, do you like women in that way 7
AGRIPPA  © Whal are you talkin' aboul, Lana T What way?

]l._...:'.H.-ﬁ.. © The way Carmen implied. That's way you hit her, isn't
it

AGRIPPA  : | hit her “cause she had designs on you. That's why.
LAMNA : No, Agripa. I'm not that young, It's vou, not her,
AGRIPA  : No, | guess you ain’t all thal young il you saw all that

about me. Yeah, | like women. (De Anda, 1968 : 482}

Agrippa menjadi seorang lesbian karena memiliki pengalaman buruk
dengan saudara laki-lakimva yang 1ega memperkosanya. Hal ini lehih
menvakitkan ketika ibunya melihat mereka berdua di atas tempat tidur

menuduh Agrippa bahwa ialah yang menawarkan diri kepada saudara laki-

lakinya.

A GRIPPA: The only thing that makes me unhappy 15 when | don't get
none. Who wants (o play some cards 7 (Mo ore answers, 5o she sets up
the desk to play solitaire she begins playing). You know may mama
once cough me in Lad with my brother. She didn'l beat him, bul she
beat the sit out of me. Teld me thet was woman, the devil’s tempiress,
and that 1 tempted him with the fruith of my womb. $he didn't believe
me whent 1 told her he raped me. Hurt something awful, 1 ain't touched

a man since”.(De Anda, 1968: 439)

Pengalaman inilah yang membuat dirinya membenci lelaki bahkan

jan. la bahkan memberi nasehat kepada

menjadikannyd sehagal SeOTang lesh
ta secantik Lana tidak usgh mengenal lelaki karena e

Lana hahwa wai




sualy kebodohan besar, Menurt Agrippa lelaki hanya mendatangkan bencana

bagi wanita.

Dibalik pengalaman pahitnya it Agrippa juga mempunyai sifat yang
leriulup dan penuh rahasia lerhadap masa lalunya. Setiap kali ditanya mengapa
11 masuk ke dalam penjara ia selalu diam terhadap pertanyaan Lersebut.

"AGRIPPA- What's that make me in here? A freshman? [ got twenty years
and 1 ain't done but six.

LAMA: That's along time, What did you do, Agrippa?

{ Agrippa dossn'l answer her)

CARMEN: She don't like to 1alk about it, Lana. And you'd do betier nol
to ask, (De Anda, 1968, 487)

Selama enam tahun di penjara tidak seorang pun temannya termasuk
Carmen vang tahu alasan ia masuk penjara, Agrippa menyimpan rahasia
tersebut karena ia tidak ingin membuka kenangan lalunva vang akan kembali
membuatnva merasa sakit hati,

Namun aias desakan Lana dan rasa percaya kepada Lana akhimya iapun
menceritakan alasan masuk penjars karena in mencoba membunuh pacar
lechinva bahkan mgin membunuh anak vang ada dalam kandungan pacamys
yang sangat dicinainya itu tega menghianatinya dengan alasan ia mmgin punya
anak padahal apapun ielah ia lakukan untuk membahagiakan kekasihnya

. mencari nafkah layaknya seorang suami. Pengakuannya terlihag
termasuk ’
dalam dialog drama di bawah wi;

. _"She was like you — young, pretiy-an’ I loved her.
ﬁ;ﬂ:ﬁ; - shan anything in the whole. 1 used to work for these

rich, white folk down South........




Then, onc day, 1 just picked up a knife and did it 1 did it an 1 did itan'|
did it. She was lookin' at me ad when 1 did it. Her big green eyes were
lookin at me. You know somethin? Her eyes had love in them. Even as
| stabbed they were lovin' me, tellin' me "1 love vou," when the cops

come an’ ook me away | wasn't even cryin®, | wasn'l even sad.
{De Anda, 1968: 521 - 522)

Peristiwa buruk itulah yang membuatl Agrippa harus tinggal di penjara
selama 20 tahun, namun tidak membuainya menyesal karena kekasihnya
belumiah meningzal. Akibat peristiwa ini pulalah yang akhirnya membuatnya
menjadi tidak peduli dengan keadaan sekitamya bahkan sering berbuat kasar

terhadap Carmen dan Lotly.

4.1.3Carmen

Carmen merupakan salah seorang tahanan berkulit hitam. fa adalah
seorang pelacur sekaligus pasangan lesbi Agrippa di penjara, cerewet dan
memiliki pribadi vang raput. Carmen dipenjara karena profesinva, yakni

prosiitusi { pelacuran) dan memakai ganja.
+amun Carmen sangat meaikmati profesinva sebagai seorang pelacur

karena menurunya hal iin merupakan salah saly cara yang mudah unuk

mendapatkan wang dan bersenang-senang. Tal ni terlihat dalam kutipan

dibawah 1ni:
wCARMEN: It can be fun, Lana. Some of the Johns are real good
C-:-?& 1 .I.E:-Il-n.;rnbgr once | picked up this fat, white haired gent and me
Pt lft had a ball, We went up to Harlem and took in Small's and Well's
an er other of them places. Then we checked into hotel an went to
an’ 8 e it touch me all night. Al he wanted to do was for me to
:ﬁh: E]'ﬁ head while he Taid on my breast. Just like a little boy. He gave
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me L'»:m hundred dollars the next mornin'. The next time we
me ninety day’s. (De Anda, 196%: 485 — 486)

profesinya saat nanli ia bebas dari penjara, la nanti akan mencari Jimmy,
germonya yang telah memperlakukan dia dengan seenaknya, Canmen memang

sangal mencintai limmy. la mengangeap bhanya Jlimmy yang dapal

membuatnya bahagia.

Carmen juga sangal menyukai kemewahan, la selalu teringal bagaimana
laki-laki hidung belang yang bercinta dengannya di hotel-hotel, menjemputnya
dengan mobil mewah, Carmen berkhayal sualu hari nanli ketika bebas dan
penjara, ia akan memanjakan dininya dengan menginap di hotel temama dengan
Fasilitas kamar vang istimewa. Untuk itu Carmen sudah menyimpan uangnya di
suatu tempal yeng bahkan germonya senditi tidak mengetahu keberadaan uang

tersebut, seperti kutipan dialog besriboud imi

» CARMEN: The day 1 step out of here I'm gonna rent me a suite of
cooms in the finest hotel and just lay up and Tuxuriate ina big fine bad.
Saft linen sheat with just me in ‘am. ; .

AGRIPPA: That cesis money, girl. You sure ain'l been makin® much in

here.
Carmen: 1 got me & stash, [ Dz Anda, 1968 : 503 )

4.1.4 Lolly
Lolly merupakan tahanan wanita yang paling tua diantara keempat

iahanan wanita lain yang berada satu sel dengannya, la adalah salah seorang

keturunan kulit Tuitam. LUH}' dipﬂﬂjam karena mencur ﬁﬂgﬂhﬁ bensin
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emudian membaekar seorang laki-laki vang merupakan tetangganya sendiri
yang dianggap telah mengganggu kucing-kucing kesayangannya, Hal itu Lolly
lakukan atas penntah Tuhan untuk menghancurkan selan seperti yang

dikatakan oleh Agrippa di bawah ini:

".P-.GWIE’PA - Yeah. Lolly just poured a gallon of gasoline over her old
man an' struck a match of him. That ain't nothin®
{De Anda, 1968 - 479)

Lolly adalah seorang pencinta kucing. la mempunyai 28 ekor kucing
piaraan di rumahnya. Lolly sangal menyayangi dan peduli terhadap kucing-
kucingnya, Kctika ia berada dalam penjara ia sclalu memikirkan lentang

Leadaan hewan piaraannya bahwa siapa yang akan menjaga dan memben

mereka makan.

“LOLLY: 1 wonder what my babies are doin'l righi now, Poor Lhings.
They don't know how 10 take care of them selves"(De Anda, 1968: 476)

Sebenarnya lolly adalah seorang wanita yang baik. la selalu

mengingatkan Lepada teman-lemannya untuk berdoa kepada Tuhan agar dosa-

dosa mereka diampuni. 1a mengaiakan kala hari penghakiman Tuhan sudah

dekat dan tak seorang pun yang dapat menghindar dari hari penghakiman

lersebul. Lolly memang seorang yang religius namun ia menjadi buruk karena

pengaruh minuman keras, sehingea beranggapan bahwa segala sesuatu vang

dilakukannya adalah perintah Tuhan.

d pray o the Lord to deliver you from all your sins..
wn on your knees and beg his forgiveness, sinner.
gees you al your evil working. You golia make

LOLLY:You shoul
] yaou oughta get do
He waiches you. He




ri._:pflntauc_c:_al Judgment Ijay_ There ain't no way vaou can away. There
aimt no hidin place on Judgment Day™ (De Anda, 1968 490 — 491)

Suara Lolly sangat merdu, tidaklah mengherankan kalau Lolly senang
menyanyi, Pada saal tidurpun ia sering menyanyi membual Agrippa dan
Carmen menjadi sangat terganggu, Scbenarnya Lolly dulu adalah seorang
manian penyanyi gereja namun kepemerannya akan minuman beralkobol
mambuat dirinya dikelvarkan dan paduan suara gergja.

"LOLLY: Did | sing good, child?

LANA: Like an angel, Lolly

LOLLY: T used 1o be head of the sisters choir a1 my church. | used to

sing real good .

LANA: You could still be the head of the choir, Lolly _

LOLLY: No, child. | like my wine too much. Of * Lolly can't hit them

high notes like 1 used 1o, The only time 1 saund pood is when I'm dead
asleep. (De Anda, 1968 501)

4.1.5Matron

atron merupakan penjaga tahanan. Dalam drama Ladies in Waiting
hanya ada liga orang mairon vany sering muncul yakni Belly alau Big mama
Maxie dan saitu lagi tidak pernah  disebul namanya. Kepada mercka
dipercayukan para wahanan untub menjaga dan mengalur para tahanan, seperti

yang dilihat pada kutipan berikut ini:

it go the netting and uniocks the door. Eile_nsi;-.-, the

Skt c; Tﬁﬁ one, stand at the food of their beds. Again a long
gid ;ﬂ zrt;ne MATROM closes and locks the door and then walks over
pau

i trought some papers there. Satisfied, she looks up
to her desk and ifles B0 o e And, 1968: 475)

and over to the gi




Sifat-sifat mereka sangat kasar bahkan mereka sering membuat hal-hal
yang menyenangkan diri mereka sendiri, sedsnukan para tahandn merssa
sangat tertindas karena di perlakukan sewenang-wenang seperti dipukul, kadang

tidak diberi makan, menjadi pemuas nafsu setan, sering melecehkan tahanan

TR A

utamanya kaum kulit hitam. Bagi matron mercka adalah hukum dan semua

tahanan harus patuh dan hormat padanya, seperti yang terlihat dalam beberapa
petikan di bawah ini ;

{The MATRON doesn't suy anypmore. She weaits for Lang to comply. She
doesn't Tooking afier CARMEN. The Muiron yonks LANA yp by her Tuair
arted metheddically, inflicts the xame punishment on her as sl did with
CARMEN. The grirls fuy side by side ax the dghts go ouf fo end Scene 1.y
(De Anda, 1968: 481)

"AGRIPPA: Hey, Mama! When we ponna cat?

MATRON: You're a little late for that. Breakfast is over

AGRIPPA: Tt's againts the rulers to keep us altrom eatin, We ain'l in
solitan,

MATRON: Mo, vou ain't, 1 solitary vou get staples. In here vou aint
ponna get nothin” (De Anda, 1968: 504)

e,

“NMATRON: 1 ain't 2ot 10 do anything. You wark is my prerogative. I |
don't take you out of here it incans I got use for you inside,. And you
knaw what? Tomarow's Sunday. That's your off day, an't it?

{De Anda, 1968 504 = 505)

Salah satu Matron yang bemama Bettv adalah seorang lestian, la sering

emanfaatkan para tzhanan wanita untuk dijadikan sasaran pemuas nafsunva. Salah
m

t adalah Agrippa yang juga sScOrang leshian. Tadinya ia begitu menyukad
satunyd

Agri mun ketika Lana menjadi tahanan barunya Matron Betty mulai tertank
grippa, na ]

adanya, Ta berpikir lana |ebih cantik kulitnya putih bersih serta masih muda.
padanya.




“MA f &

(She indloapes A 10 Soparate my from my personallfe. Can 1l kiss you there

ent the back of tf 4  Lang f:'l“ﬂ-"' nol reaply. The MATRON Eisses her gently

alor ith te neck. She kisses her more when she feels that LANA will ga
rg: wiltt it. She hecomes like a bull in sight of & cow, She moves guickly

waniing ANA fulls away) (De Anda, 1968 : 519) '

Lain halnya dengan matron maxie. Ja memang baik pada semua lawanan
khususnya pada Agrippa. Itu karena Agrippa sering memberinya uang dan merekapun
sering melakukan transaksi rokok dan ganja. Matron maxie adalah seorang budak
uang, la mau membanty para tahanan untuk memberikan informasi dengan imbalan
uang dan segalanya akan lancar. Pertanyaan ini divcapkan Agrippa dalam petikan
dialog di bawah ini ;

“LAMA - what about tonight ? There’s Maxie. She is your friend. She can

help us.
AGRIPPA : Maxie ainm’t my friend. Money is Maxie's friend."(De Anda,

1968 : 509)

Satu lag 1okoh Matron yang pidak diketahui namanya itu lidak memberkan

keterangan vang jelas mengenai karakiemya.

4.2 Tema

Cyrama the Ladies in Waiting karya Peter De Anda menceritakan kehidupan

masyarakat Negro di Amerika utara pada ahad ke - 20 dimana kaum kulit hitam telah

lepas dari kukungn perbudakan n
wrunkan derajatnya menjadi warga negara kelas dua. Jarii sk

amun mereka masih saja disisinkan dengan kaum

kulit putih dan di
pernyataan hitam di atas putih yang

persamaan hak sosial hanyalah berupa

pelaksanaannya pada waktu itu belum terwujudkan dengan baik.
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De Anda sebagai seorang Negro mewakili perjuangan menuntut hak dan
kebebasan dalam tokoh wanita kulit putih yaitu Lana, semata-mata ingin mengetuk
hati nurani kaum kulit putih bahwa kaum Negro Jjuga adalah manusia yang pantas
dibela karena memiliki dermjal yang sama dengan mercka walau terdalin sebagai
makhluk ras warma.

kehidupan para tahanan wanita Megro dalam drama hanyalzh sebagian contoh
perlakuan semena-mena dan tidak berperikemanusiaan yang dilakukan oleh kaum
kulil putih. Lana scorang aklivis kemanusiaan adalah wanila kulit putih juga berada
dalam tahanan yang sama pada waktu itu turul merasakan penderitaan pahit, la berdir
sebagai pembela dan menenlang hak-hek yang di luar batas kemanusiaan dan
mengajarkan kepada para tahanan kulit hitam untuk dapat membela hak-hak mereka
sehapai manusia yang memiliki derajal dan pantas diakui dan dibargar keberadaannya
sebagal makhluk ciptaan Tuhan.

De Anda dalam karvenya ini menghadirkan suatu tema mengenal persaimaan
hak manusia, Setiap manusia berhak mendapatkan tempat dan perlakuan yang sama
tanpa terkecuali. Tidak seorangpun  boleh ditckan dan dirampas hak den
Lebebasannya, karena hak dan kebebasan sudah dibawa manusia sejak lahir, sebagai
contoh hak lerhadap bahaya yang mengancam Jiwa mereka, termasuk hak untuk tak
diperlakukan dengan cara yang kejam ateu tidak berperikemanusizan.

Dalam drama ini De Anda juga ingin memberikan pelajarn kepada seluruh
pentingnya menghormati martabat manusia dan mengakui

umat manusia tentang

keheradaannya dalam lingkungan bermasyarakat, Manusia pantas dihormati karena

39




manusia adatah ciptaan Wwhan yane paling mulia dibanding makhiuk ctpm;mnyn yang
lain.

Selain u De Anda Juga mengajarkan kepada manusia untuk bekerjasama
dalam menghadapi seliap masalah apapun agar semuanya dapat teratasi dengan baik,
tidak mengutamakan kepentingan pribadi di atas penderitaan orang lain, Hal tersebut
sekaligus mengajarkan kepada manusia bahwa solidaritas dan kekeluargaan dapat
menghadapi masalah apapun.

Drama ladies ini juga sekalipus rm:nili;pls:an- pesan bahwa manusia harus
dihormati sebagai manusia, bukan karena kedudukan manusia dalam suatu kehidupan
bermasyarakal sebagai faktor keturunan atau ras, suku, agama, bangsa dan
sehapainya, menjadi alasan-alasan untuk menghormati manusia melainkan semata-

mata marabainya sebagal manusia dengan kala lain semua manusia adalah sama.

4.3, Kondisi Sosial Kaum Kulit Hitam
The Anda dalam drama ini mengisahkan kehidupan tiga orang wanita Negro

dalam tahanan vakni Agrippa, Carmen dan Lolly. Seorang tahanan lagi vaitu Lana

vang merupakan wanita kulit putih, Kehidupan ke empat tahanan tersebut sungatlah

keras dimana hak-hak imereka dirampas dan  diinjak-injak. Mereka bahkan

diperlakukan seperli barang rongsokan. Hanya karena mercka felah melakukan

kesalahan maka merekapun dibuang dari masyarakal yang belum tentu semua orang

dilingkungan tersebut memilili moral yang lebih baik daripada mereka.
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Aurippa, Carmen dan Lolly dipenjara dengan kesalshan dan pelanggaran.
Keempatnya ditahan dengan alasan yang berbeda dan hal tersebut terungkap dalam
perbincangan mercka dalam drama ini. Agrippa dipenjara karena  mencobs
membunuh pacar lesbinya yang sangal ia cintai,

“AGRIPPA:.. Then, one day, 1 just picked up a knife and did it. 1 did it an’]

did it and 1 did it. She was lookin'at me when 1 did it. She didn’t die right

away.... " (De Anda, 1968 522)

Agrippa ingin membunuh pacar lesbinya karena telah tega menghianat
dirinya. la merasa pengorbanannya selama hidup bersama kekasihnya sia-sia.
Aprippa telah melakukan apapun termasuk mencari nafkah. Akhirnya ia menyesal
dan memberitahu kepada Lana mengapa selama ini ia memiliki perilaku kasar dan
tidak peduli terhadap orang lain
Carmen dipenjara karena terlibat pelacuran {prostilusi) dan pemakal ganja (reefer).
Hal ini terungkap dalam petikan dialog dibawah ini:

“LANA: Are you really a-prosiitute” .

AGRIPPA: You don't think she’s in here for given it away do you?
C ARMEN: Yeah, baby. 1 hook for my bread ™ {De Anda, 1968: 435)
Carmen sangat menvukai profesinya sebagai seorang pelacur  Karena
menganggap profesinya merupakan salah satu cara untuk mencari uang dengan
mudah, Hal ini disebabkan kondisi sosial kaum kulit hitam yang sulil untuk mencar

pekerjaan yang lebih baik. Meskipun mereka dinyatakan bebas namun mereka hanya

g tidak memerlukan keterampilan dengan upzah

boleh bekerja di tempai-tempal yan

vang rendah.




drama di bawah ini:

LOLLY: That's right, 1 didnt do a thing.
AGRIPPA: Yeah. Lolly just paured a galion of gasoline over the old man an’
struck a mutch to him. That didn’t nothing.

LOLLY: If the judpe knew like 1 know him he would goin® 1o hell anvway,
you just give him a little samplin of things to come.” (De Anda, 1968: 479)

Sebenarnya Lolly adalah seorang wanita yang religivs. la dulu adalah
seoratg mantan penyanyi di gergjanya namun dikeluarkan akibal pengaruh buruk
alcohol. Hal ini disebabkan tempat dimana Lolly tinggal yakni lingkungan jalur hatam
(Harlem) dimana para pelacur dan germo-germe juga bermukim disana.

Ketipa wanita Negro lersebut memang pantas dipenjara karena telah melakukan
tindak kriminal. Namun tidak dapat disangkal bahwa semua perbuatan yang mereka
lakukan akibat sikap diskriminasi dan warga kulit pulth yang mengangeap mereka
hina dan mengatakan kaum kulit hitam tidak pantas hidup bendampingan dengan

kaum kulit putih,

Tidak dapat dipungkiri bahkwa sikap dan tingkah laku ketiga wanita Negro

tersebut memang sangat kasar dan sembrono. Mereka sering bertenghkar dan saling

memaki, bahkan tak jarang terjadi perkelahian.

] 1 you | iel. You so mad ‘cause you got
- Aw. Bitch, why doni you Just quiet
eIf all night. T saw you trying 1o creep over to old Lolly last

to diddle yours

; = luck, did you? .
night. Did’nt have no 1u 3:h shout, girl. T'll come aver there and hit you

RIPPA: Just keep your mod
J:ﬂi {De Anda, 1968 476)




At

Kehidupan keras dan liar yang mereka hadapt dalam penjara, tidaklah berbeda
dengan lingkungan tempat dimana mereka tinggal yakni di Chicage. Tempal ini
ladinya bermukim kaum kulit hitam dan kulit putih. Namun, kaum kelit putih
kemudian meninggalkan tempat tersebut karena tidak ingin bertelangpa dengan kulit
hitam. Akhinya tempal tersebut dijadikan sebagai jalur hitam yakni tempat
berkumpulnya kaum kulit hitam.

Keturunan kulil hitam pada masa jtu di Amerika sangal sulit memiliki slatus
yang sederajat dengan penduduk kulit putih. Kengganan kulit putih untuk menerima
kaum kulit hitam scbagai tetangga memiliki dampak yang buruk bagi kaum kulit
hitam sulitnya mendapatkan tempat tinggal Masalah perumahan bagi mercha
mencerminkan kebencian dan ketidsk pedulian kaum kulit putih karena subar
memperoleh rumah vang layak, kaum kulit hitam dipaksa membayar uang sewa vang
linggi bagi rumah yang tidak lavak pakai, bahkan lingkungan tempal mereka tinggal
seringkali dimasuki para pelacur, germo dan para penjahat fainnya membual mercka
lerbiasa meryaksikan kejadian-kejadian brutal dan amoral.

Jadi udaklah mengherankan jika tokoh-tokoh yang digambarkan cleh De
Anda seperti Agrippa sebagai seorang Leshi, Carmen sebagai seorang Pelacur dan
Lolly scbagai scorang Pemabuk memiliki latar belakang yang gelap. Namun masalah
yang paling men yedihkan bagi para mereka bukanlah masalah perumahan yang

eka huni yang miskin dan kotor, melainkan Nt penaia: itk
mer

melepaskan diri dari kondisi buruk tersebut.

43

kT

T




Lotly digambarkan schagai seorang lokoh vang taal beragama dan aklivis
dalam gereja, la jugs merupakan anggola peduan suara.

“LOLLY: Did | sing pood, Child?

LAMA: Like an angel, Lally,

LOLLY: 1 used 1o be head of the sisters’ choir al my church. | used Lo sing
real pood,

LAMA: You could still be the head of the choir, Lally,
LOLLY: Mo, child. 1 like my wine too much. Oi' Lolly can’t hit them high
noles like | used to. The only time | sound good is when I'm dead asleep.”

(De Anda, 1968; 501)

Keadaan buruk yang selalu disaksikan Lolly schari-han yang peauh dengan
kejahatan dan perbuatan asusila menyebabkan dinnya tenggelam dalam minumar,
keras. Hal ini pula yang ingin diungkapkan oleh pengarang bahwa unsur — unsur bar
dan kaum kulit hitam dipaksa menyzksikan bermacam-macam kejahatan didepar
mata mereka. Bagaimanapun sifal baik dengan susah payah dijaga agar (eiap bersit
dan terhormat namun akhimva terjebak juga dalam unsur - unsur jahat.

Persamaan hak vang dituntut mereka  yakni persamaan hak  unius
mendapatkan tempat tinggal yang layak dan jauh dari tindak kejahatan. Sebagai man:

mereka memiliki hak untuk dihargai dan dihermati mariabainya, bukan dijadikas

sampah dalam masyarakal.

Demikian halnys dar segi pekerjaan yang diterima oleh kaum kulit hitam.

Selain memiliki latar belakang pendidikan yang rendah, mereka juga dibatasi untui
=3

mendapatkan pekegaan yang layak.

Tokoh Carmen dihadirkan De Anda sebagai seorang yang sangat mencinie

profesinya sebagai seorang pelacur.




LANA: How is that? 1
: ' ¢ 1 mean, how i 1 :
difterent ores li s tas does it feel o do that? All those men,

CARMEN: It can I_:le; fun, Lana. Some of the Johns are real gt peorie: 1
E:arll:egbcr once | picked up thig fat, white haired gent and me an’him had a
then Iﬂ wenl up to Harlem and took in smali’s and weil's an’ a few other of

=n places. Then we checked into the hotel an’ went 1o bed. He didn't touch
me all night. All he wanted (o do was for me, 10 stroke his head while he laid
on my breast. Just like a litle baoy. He pave me to hundred dollars the nex

ﬂ[ﬁ”i"" the next time we me he gave ninety days. * (De Anda, 1968: 485-
4 |

Pada masa itu para wanita Negro hanya dapat bekerja sebagai pembaniu
rumah langgea, pencuci pakaian ataw bekena dirumah sebagai penjahit, Mercka tidak
dapat bekerja di bidang indusiri maupun niaga, karena hanya kaum kulit putih saja
yang dapat bekerja di tempat bergensi seperti itu, Pekenaan ini pada umumnya hanva
menghasilkan sedikit upah dan tidak memberi kemungkinan untuk menunjangy

kehidupan perekonomian mereka,

Inilah yang menvebabkan Carmen lebih memilih profesinva sebapai pelacur
daripada menadi seorany pembaniu dengan gaji vang rendah. Carmen mewakili

sejumiah wanita Negro yang berpikir bahwa lebih baik bekera sebagal pekega seks

komersial daripada bekerja sebagai pembaniu yang dipandang hina oleh para

miajikannya.

Sebagai seorang ketwrunan kulit hitam yang telah mendapathan kebebasan

pantas mendapatkan pekerjaan dan gaji yang sctara dengan kemampuan mereha.

N sayang, janji tentang kebebasan hanyalah berupa slogan belaka karena hingga
amun

ity diskriminasi tetap merupakan tembok kokoh yang sulit dihancurkan oleh
saat 1tu disk

wargn Amerika sejati

kaum Megro agar dapal menjadi

LI T
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4.4. Persamaan 1lak Dalam Penjara,

lerampas haknya selama dalam penjara. Bukan saja fisik mercka yang terpenjara

namun hak-hak #5351 mereka El:t:tﬂ.gﬁi SCOTang manusia ikul 1'thElE-‘TIHE|I. Mereka
mendapat perlakuan yang buruk dari para Matron, dengan diintimidasi bahkan tidak

segan - segan Matron menyiksa mereka,

* The two look at each other for a moment and CARMEN walks forward She
comes up to the MATRON and stops in front of her. The MATRON has the
stick which she quite deliberately and with much lorce jabs end first into the
girl’s lower abdomen. CARMEMN falls over, cluiching hersell. She is mute.
LAMA screams and rushes over to her, ™ {De Anda, 1968:481)

Hal tersebut dilakukan Matron supave para tahanan mengetahui bahwa dialah
vang berkuasa dalam penjara agar para tahanan mematuhi dan tidek melawan
kepadanya, ini sekaligus menunjukkan betapa sadis perlakuan Matron Befty yang

tidak sepan-segan menganiaya para tahanan Negro,
Bukan hanva ite Matron Betfy juga pernah menghukum ke empat tahanan

wanita itu dengan tidek memberikan makanan selama sehari penuh hanya Karena

dendam kepada salah seorang dari mereka (Agrippa) karena telsh menghina dinnya.

t?

" PP A: Hey, mama! When we gonna eat?

MAE'FRDH' vou're a little late for that. Breakfast is -:n-'er s |
GRTPPA-I Tt's against the rules to keep us from eatin’. We ain't in _su'ilta:y_

:i,&.‘rRGH:_ Mo, you ain’t. In solitary you gef staples. In here you ain't gonng

get nothing.” (De Anda, 1968: 504)

Matron Betty adalah contoh manusia egois dan biadab yang mengutamakan
&

i L karena perbuatan
. oo diovs dan mengabaikan hak orang lain, Hanya pe
kepentingan pribadinyd
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AEPER. YRR Winpia Tt kena hukuman, Ke empatnya telah selesai membersihkan

sebuah ruangan di Penjara, oleh karena ity merekas ol sidgais hal socscha

untuk makan,

Lolly sebagai tahanan yang paling tua dan sakit-sakitas pada wakiu itu lidak
diperdulikan oleh Matron Betty ketika Lolly berteriak meminta belas kasihan kepada
Matron Betty, tangannya malah dipukul hingga berdarah

* LOLLY: M'am, I'm beggin’ you: Let me eat. My Stomach’s ponna hurl
50!‘:1*3‘“'“' awlul if you let me e, (She grasp the nothing). You gotta let me
cat

{The MATRON tomes araund her desk witl the hilly)

MATRON: Back 1o your area

LOLLY': Let me eat! 1 gotta eat !

{The Matron swings the billy a gainst Lolly's Fingers. First One hand the the
othery” (De Anda, 1968: 505-506)

Perlakuan semena-mena dar Matron Betty sangal tidak berprikemanusiaan

la hahkan tidak menunjukkan rasa penyesalan tehadap perbuatannya kepada Lolly

dengan memanggil jury rawal untuk dokter sesuai permintaan Lana. Matron Bemty

dengan ketusnya memberikan alasan bahwa juru rawat untuk dokter tidak masuk pada

hari itu.

Hak nara tahanan Megro dalem penjara sama sekali diabaikan. Sekuat

apapun mereka mengadakan periawanan terhadap ketidakadilan yang mereka terima

selama dipenjara tidak akan dihiraukan.

Sipir dalam hal ini diwakilkan kepada Matron Betty menganggap

rada dibawah kekuasaannya adalah haknya, Apapun yang

Para

bahwa semua tahanan be
takukan adalah hak

penuh mereka sebagai seorang sipir termasuk

ingin Matron
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lakuk indalk i
melakukan tindakan yang f(idak berprikemanusiaan itu. Matron Beity malah

mengangeap bahws dil’i“_'!l’ﬂ adalah hukum dalam penjara it Jadi semua harus

nduk dan  paiuh hepada perintalinya jika tidak mgin  berhadapan  dengan

kekejamannya,

Persamaan hak lainnya yang dikemukakan pengarang dalam drama ini vakni
hak kulit hitam untuk menerima barang pemberian dari para kerabat ataupun mereka
dan para pembesuknya.

MATRON: All nght! Big one coming. {The girls stand at their bunks, The
Matron comes 1o the end bunk and the other two women follow her. This
LOLLY’S area). Dump vour locker, Lollv.(Lolly does immediately what shs
is told. She lifis the locker and dumps its contents on the floor, the MATRO™
examines it) No candy, Lolly,

LOLLY - 1 didn’t know 1 had i1, mam. My Brother must shipped it in ma
package last time he came (De Anda, 1968: 301)

Kutipan di atas menunjukkan behwa kaum Kulit hitam udek diperbolzhhe-
menerima pemberian dari para pembesuknya meskipun hanva sebush perme:
Matron menganceap para tehanen kulin putih tidak panias menenma perlakuan Vars
iy namun sebalikma Maron Khawatir kalau para tehanan ku's

islimewa sapert

hitam diberi keleluasaan uniuk meierima makanan steu barane lamnva dan pee

pembesuknys mereka tidak skan meu legi dipesintah untuk bekena karena berpils

hahwa kelaupun tidak dibes mekan di penjare pars tahanan biss memmta dan pate
W

PEmDEsUE merehe




"

lerbeda halp .
¥a dengan Lana, seorang tahanan Lulit putih. la diperbolehkan

uniuk menenma ki ) .
4 kiriman kue dari ibunya. Hal ini dapat kita ketahui dari petikan

dralog di bawah ini_

LANA: 1 1
EEIEhmil'rlcganIT'!mﬁ Lﬁ[  have a party. Irs your birthday. We should be
LANA b - WY motner made me same cookies. Help me pull the desk out,
hE CEins 10 pull out the desk to the center of cell. No one moves to help
r). Come on! (CARMEN and AGRIPPA look at each Sl S Wil i
going to have a party or not? { De Anda, 1968 : 496) ¥

Lana dalam penjara sedikit mendapatkan tempat istimewa. Karcna ia seorang
keturunan kulit putih, padshal Lana sering sekali membantah segala sesuatu yang,
dilakukan Marton yang dianggap bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan.

Hal int membuktikan bahwa hak yang diterima oleh kaum kulit hitam dan
kaum kulit putih dalam penjara sangat berbeda. Kaum kulit hitam sebagai kaum vang
lerpinggir mendapatkan tempat yang hina. Sedangkan kaum kulit putth sebaliknya,

mereka mendapatkan tempal vang terpandang karena dianggap memiliki status vang
tinggi.

4.5. Pandaugan Pengarang Mengenai persamaan Llak

De Anda dalam drama Ladies in Waiting mewakilkan dirinva dalam 1wokoh

La kni sebagai seorang aktvis wanita kulit putih yang ditahan karena mengkritik
na yakni

pemerintah Amerika Senkal yang tidak adil terhadap kauin kulil hitam,

terpaksa dimasukkan dalam sel dengan
asukkan satu sel dengan teman - teman aktivisnya yang

para tahanan wanita kulit hitam
Lana

karena ia tidak mungkin dim

pada waktu it tidak ada tahanan wanita kulit putih,
an

lelaki. Sedangk




Lana digambarkan sebagai seorang wanita kulit putih yang dibesarken dan
diajarkan untuk menghargai hak orang lain serta may berbagi dengan orang lain tanpa
memandang perbedsan siatus. Hal inj dapal kita lihat melalui perkataan Lana yang
selalu bangpa akan apa yang diajarkan oleh ayahnya.

LANA: “My father thinks it's wonderful™,

AGRIPPA:" What's so wonderful about i(? Baby, this aln’l no fun. Tell him
he's crazy as a cool™,

LANA_: “I'll tell him, He believes in the right of man and each man-should

have his due share of live, | suppose I'm here because 1 believe in the same

thing". {De Anda, 1968; 483),

Disini kila dapat melihat kemauan pengarang untuk mendapatkan hak vang
sama dengan kaum kulit putih untuk hidup berdampingan dengan damai dan saling
berbagi tanpa adanva perbedaan, baik itu dari segi status maupun warma kulit

Pengarang sengaja menempatkan posisinya sebagi seorang kulit putih (Lana)
bukan karena malu akan statusnya sebapai seorang keturunan kulit hitam, melainkan
semala-mala agar karyanya tidak mendapai cekalan dan diangzap pemberontak oleh
pemeriniah kulit putih di Amerika.la juga sengaja menempatkan tokoh-tokoh wanita
dalam karvanva untuk mewakili gambaran kaumnya sebagai orang-orang yang
tertindas dan lemah.

De Anda dalam drama ini ingin menyampaikan kepada keum kulit hitam
bahwa sudah saatnya bangkit dan bersatu. [a meelihat bahwa selama ini kaumnya tidak
karena adanya masalah kecil yang membual mereka

sepaham hanya
berselisih Gambaran ini ditunjukkan pengarang lewat tokoh Agnppa dan Carmen

yang seringkali bertengkar.




= fmgm g ——— -

LL} CHRIUHEN- hw hiluﬂh “&. .-j'n i = ¥
= ] t r B
you gol 1o diddle ¥ don't you just keep quiet. You so mad® cause

“aie yoursell all night. T saw you trying to creep over 1o old
LOLLY last night. Didn't have no luck, did you? ° |
AGRIPPA: Just keep

(De Anda, 1968, ”ﬁ}}ft:nur shut, girl. I'll come over there and hit vou one!”

Scbenarmya pada masa ilu sudah ada orang kulit hitam yang memegang
Jabatan penting dalam pemerintahan. Sayangnya mereka sering dijadikan alal cieh
kaum kulit putih dengn dijanjikan jabatan yang lebih tingei dan kehidupan yang lebih
baik. Akhirnya merekapun tergiur hingga lupa peranan mereka unluk membaniu
kaumnya yakni kulil hitam yang masih hidup dibawah lekanan diskriminasi,

Ini digambarkan pengarang lewal tokoh Carmen yang senang akan kehidupan
vang mewah,

“ CARMEN: The day | step out of here I'm Gonna rent me a suile of rooms in

the finest hoiel and just lay up and luxunate in a big fine bed. Solt linen

sheels wilh just me in "em’™ {De Anda, 1968:503)

De Anda juga mengajarkan kepada kaumnya untuk herani melawan
kesewenang-wenangan kaum kulit putih untuk kembali mendapatkan apa yang
menjadi hak-hak mercka mereka tidak boleh takul uniuk menuntut hak-hak mereka,
seperti menentarg sepala tindakan yang herada dituar batas perikemanusiaan.

»LANA: | don't mean that. 1 mean that you are glso somebody. Semebody not
ta be afraid of the man.

Lﬁ.‘N‘A 1halsmt organizing. 1t's merely complaining about brutality. Every
person ]:Ias a nght to complain.” (De Anda, 1968: B48).

Bagaimanapun mercka adalah makhluk ciptaan Tuhan yang harus dihargai

dan dihormati hak dan martabatmy2 se

seorang keturunan kulit. Pemyataan ini sekaligus untuk mengetuk

bagai manusia. Mereka tidak meminta untuk

dilahirkan sehagai




hati kawm kuliy putih bahwg hagninmnapun mereka adalah manusia yang sama seperti

kaum kulit putih vang ingin di cintai, dihargai, bukan dihing dan direndahkan

mariabalnya.

Hal lain Yang diungkﬂll]-‘.ﬂ:n pengarang  yvakm mgngl,;riiik pl.tmerinluhan

Amerika yang sangat tidak adil, Lewat sehuah permainan (tentang penpadilan) untuk
mengist wakiu luang akibat tidak diizinkan untuk ikul makan pagi.

“LAMA: T was with a group of people who have common aim destrov
anylhing that's is wrong. And we were told to disperse when we had gathered
to pickel or bring notice 10 a disgrace™. (De Anda, 1968: 513)

Lana mengungkapkan alasan ia dipenjura. Lana sebagal lerdakwa mengatakan
bahwa 1a dan leman-temannya sangat mengkritik keberadaan penjara vang melakukan
tindakan berbeda atas dasar ras. Meski mereka tahanan bukan berarti mereka dapa

dipukul: dan diperlakukan seenaknya termasuk tidak diberi jatah makan, Alasan Lana

dipenjara pun sangal tidak meyakinkan dan semata-mata hanya alasan klise dari
hakim uniuk memberikan pelajaran kepada akiifis HAM,

Kemudian hal fain vang menjadi sorotan De Anda yakm knitikan kepada
pemerintah Amerika Scrikal yang suka mengalur nepare-negara Lam, namun Kondis)

di negaranya pada saat itu belum dapat dikatakan staiil.

"LANA, Mo, lel ine Tnish! What gbuul our simies? Thee e many (roubles
it the world to day. Poor nations, new nations, Wwar imdngeding nations. Gie
eroup of people killing off another group of people because their beliefs are
Jifferent. The united states sending troops into the congo because of some

hites being held hostage by some blacks. The United States with holding
whi from Indonesia because we don't interfere in another country’s intemal
::mu!}.sﬁl Especially if e irouble is communist snd democracy is winning,
Uyulbics. ut the democratic process rihit here in this land? What a bout black
What BE:JD moring for the simple things of life? What about black people
p:nﬁl;ﬁn;: for the simple things of 1ife? What about the Appalachian whites
cla




Cod

doing the same? What abay

t those thines? Politici e :
taken a word politics — and s things? Politicians disgust me, They have

fashioned it into a way of life, 1t's no lonper i
Y ig _ 5 T life, pErman is
5 become political diciate. I1's no longer what is right. Bul what will my

constituents think? WII it mala me president Ah, judge. Yes, I'm guiliv. But

guilty of whai? Dreaming? Of wanting love to be the clement that governs

people? A friends of mine returned from Vietnam " (De Anda, 1968; 514)

kritkan ini dilancarkan di markas militer yang lcoih mengarah kepada
kebobrokan politik invasi AS, vang menyusun demokrasi bebas namun sering
mengilervensi negara lain, membunuh penduduk nepara lain dengan  alasan
pencgakan demokrasi seperti di congo, Afganistan, Irak  bahkan beberapa
keterlibatan-keterlibatan yang  tidak  langsung  seperti di Palestina, Bosnia-
Herzegofina, semenanjung Korea, Philipina dan negara lainnva. AS ingin bertindak
sehagar pencipta dan pescgak perdamaian, padahat sistem politik dan rasialis masih
marak dalam negerinya sendiri vang sudah menelan banyak korban jiwa.

[3i aras semuanya iy, sebenarnyd Deanda menginginkan adanya perubahan
status dan kehidupan lavak, jauh dan pemindasan dan kesewenang-wenangan sepert)
vang diungkapkan dalam kata-kaia pengantar sebelum penulis drama ini :

“e now hopes that he may change that status a little"™
(D¢ Anda, 1968 : 473)

K alimat yang ditulis di atas secara tidak langsung De Anda mewakili perasaan
hangsanya, kaum kulit hitam bahwa mereka manusia yang juga tidak terlepas dan
kesalahan dan kekhilafan. Meskipun demikian mereka tetap mendambakan perlakuan
sama yang Lidak didasarkan pada warna kulit
Mercka tetap anUSi4 VENg Mempunyzi sisi hati dalam yang menuntul untuk

;G ia lain, karena mereka juga punya cinta, kasih
mendapatkan apa yaig dimiliki manusia fan,

Sayang, mimpi dan harapa.




BAR V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penclitian drama Ladies in Waiting dari sudul persamaan

hak dengan menggunakan bantuan teori strukturalisme genetik dapat disimpulkan

sehagal berikut ¢

1.

Janji akan adanya persamaan hak antara kaum kulit pulih pada masa it hanyalah
berupa slogan belaka, Kaum kulit hitam tetap tersisihkan dari penduduk Amerika
{kulit putih) dan hanya menjadi warga negara kelas dua.

Diskriminasi terhadap kaum kulit hilam masih tenadi di berbagai aspek
kehidupan misalnya aspek ekonomi, sosial dan politik. Mereka lak dapat bekega
satu tempat dengan kaum kulit putih karena kaum kulit putih enggan berbaur
dengan mereka, kemudian dalam hal perumahan, mereka hanya mendapatkan
ternpat tinggal yang tidak lavak dihuni lag dan dikenskan biaya sewa vang
linggi. Lebih parah lagi mereka linggal seatap dengan para pelacur dan germo,
mengakibatkan linghungan dan status merekn dimata kulit putih semakin
dipandang hina

Pengarang mengeluk nurani kaum kulit putih dengan menghadirkan tokaoh
wanita Lana (kulit putih) sebagai aktivis HAM menuniul persamaan hak sosial
dengan menentang hal-hal diluar batas kemanusiaan dan berdiri sebagai pembela

kaum terlindas. Mereka memang telah melakukan kesalahan namun mereka juga

adalah manusia yang wak luput dari kekhilafan yang mendambakan perlakuan

yang tidak didasarkan pada warna Joulit. Mereka telap manusia vang punyva
Samma
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penclitian drama Ladies in Waiting dari sudul persamaan

hak dengan menpgunakan bantuan teori sirukturalisme gencik dapat disimpulkan

sebagai benkut ¢

el

Janji akan adanya persamaan hak antara kaum kulit putih pada masa it hanyalah
berupa slogan belaka, Kaum kulit hitam tetap tersisthkan dari penduduk Amerika
{kulit putih) dan hanya menjadi warga negara kelas dua.

Diskriminasi terhadap kaum kulit hitam masih f(erjadi di berbagai aspek
kehidupan misalnya aspek ekonomi, sosial dan politik. Mereka (ak dapat bekena
satu tempat dengan kaum kulit putih karena kaum kulit putih enggan berbaur
dengan mereka, kemudian dalam hal perumahan, mereka hanya mendapatkan
temnpat tinggal vang tidak lavak dihuni lagi dan dikenakan biaya sewa yvang
linggi. Lebih parah lagi mercka tinggal seatap dengan para pelacur dan germo,
mengakibatkan linghungan dan status mercka dimata kulit putih semakin

dipandang hina

Pengarang mengetuk nurani kaum kulit putih dengan menghadirkan tokoh

wanita Lana (kulit putih) sebagai aktivis HAM menuniul persamasn hak sosial
dengan menentang hal-hal diluar batas kemanusiaan dan berdin sebagai pembela

kaum terlindas. Mereka memang telah melakukan kesalahan namun mereka juga

adalah manusia yang tak fuput dari kekhilafan yang mendambakan perlakuan

yang sidak didasarkan pada warna kulit. Mereka telap manusia yang punya
BAma

it




sist hatt yang dalam untuk mendapatkan semua vang diproleh 1

dalam mewujudkan mimpi dan harapan mercka,

b -
T sk

4. Drama ini ik i . " T
b memberikan pelajaran penting bagi seluruh umat manusia uniu saling .-

menghormati hak dan kebebasan orang lain lanpa terkecuali dan mengakui
Keberadaannya dalam suatu lingkungan bermasyarakal, Seliap manusia panias
dihormati L’.E!’:Tlﬂ |'|"|.'3.I'|:I.,|51.ﬂ adﬂ]ah (:i'FILﬂ.&FI Tuhan YENE pﬂling mulia dlhﬁ!ﬂdtngkan |

cipaan-Nya yang lain,

52 Saran-Saran

1. Penelitian ilmiah ini merupakan penelitian vang dinamis, aninya penchitian vang

dibuat im tidak menutup kemungkinan entuk dikaji ulang, Begitu pula dengan

drama Ladies in Waiting karva Peter De Anda im1 memiliki ensur-unsur

eksternal dan internal di dalamnva vang dapat dikaji lebih lanjut. Dilikar dan !
unsur internal, aspek-aspek vang dapat diteliti sepeni dari unsur penokohan, alur ]'
plot ataupun latarnya. Dilihat darn unsur eksiernal, aspek-aspek vang dapal dielic
seperti aspek kultural, religi, dan psikologis. Demikian halnya dengan aspek
hahasa merupakan hahan vang menark untuk diteliti secara cermat dalam dramz
ini
2. Drama Ladies in Waiting ini menitipkan pesan kcpada kita semua, khususnye
{entang persamaan hak bahwa hendaknya kita saling menghargai dan
m-:nghunﬂaii hak orang lain tanpa harus memandang status atau golongan. Kis

juga diajar untuk tidak mementingkan diri sendiri,
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Lampiran 1

Ringkasan Drama Ladies In Waiting

Drama ladies in 'L'-«"E:iﬁﬂg i mencentakan kﬂhidupan empat orang tahanan

wania dalam penjara Tige orang wanita diantaranya keturunan kulit hitam yakni
Agrippa, Carmen, dan Lolly sedang tahanan lainnya bernama Lana seorang kuolit
putth, Keempatnya ditahan dengan alasan vang berbeds vang terlewal dengan
perbincangan mereka dalam setiap scane pada act 1 dan act 2,

Agrippa ditahan karena mencoba membunuh pacar lesbiannva, Carmen
ditahan karena terlibar prostitusi (pelacuran) dan memakai ganja (reeper), Lolly
ditahan karena mencun segalon bensin kemudian membakar tetangganya. Sedangkan

Lana ditahan karena wrusan sepeéle vailu masuk tanpa zin kepeénjara ketika

melakukan demo bersama leman-lemannya

Kehidupan keempat 1ahanan i sangal menyedibkan, Mercka diperfakukan
sangal lidek manusiawi oleh para Matron sang penjaga lahanan, Di dalam penjara
kebehasan mereka tidak hanyva dikukung namun hak mereka shagai manusia jugs
teramymas.  Kehidupan sehari-hari mercka jalani adalah kehidupan yeang penub

kekerasan dan penindasan. Terkadang Matron mencari-can kesalahan mercka agar

dapal dihukum, hal lersebut tidak Tain karena Matron sangat membenci mereka yang

berkulit hitam,

Sualu hari keempal tghanan itu tidak diberi sarapan pagi karena Matron

lambatl mengerjakan tugas membersihkan salah

Betty mengatakan bahwa mercka ter




Lampiran §

Ringkasan Drama Ladies In Wailing

Drama Tadies in Weiting ini menceritakan kehidupan empal orang tahanan
wanila dalam penjara Tiga orang wanita diantarenya keturunan kuolit hitam vakmi
Agrippa, Cannen, dan Lally sedang tahanan lainnya bermama lana scorange kulil
putih. Keempatnya ditahan dengan alasan yang berbeds yang terlewal dengan
perbincangan mereka dalam setiap scane pada act 1 dan act 2,

Agrippa ditahan karena mencoba membunuh pacar lesbiannyva, Carmen
ditahan karena terlibat prostiusi {pelacuran) dan memakai ganja (reeper), Lolly
ditahan karena mencun sepalon bensin kemudian membakar (elangganya, Sedangkan
Lana ditahan karena wrusan sepcle vaitu masuk tanpa izn kepenjara ketika
melakukan demo bersama leman-lemannya.

K.ehidupan keempat tahanan itu sangal menyedinkan. Mercka diperlakukan
sanpal fidak manusiawi oleh para Matron sang penjaga lahanan. D0 dalam penjara
Lehehasan mercka tidak hanya dikukung namun hak mercka shapai manusia juga
sehari-hari mereka jalani adalah kehidupan wvang penuh

terampas, Kehidupan

kekerasan dan penindasan. Terkadang Matron mencari-cari kesalahan mereka agar

dapal dilwkum, hal persebut tidak lain karena Matron sangal membenci mereka yang

berkulit hitam.

guatu hari keempat tahanan itu lidak diberi sarapan pagi karcma Matron

{ambat mengerjakan tugas membersihkan salah

Betty mengatakan bahwa mereka ter
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satu 1§ i nen: _
cmpat di penjara. Padahal hukuman tersebut diberikan Matron Betty karena

dendam  kepada keempat  tahanan tersebul  khususnya  Agrippa  vang  telah

mengejeknys,

Rarena kejadian ini Matron tidak lanya tidak memberikan sarapan pagi
mereka, namun juga Lana, Aprippa, Lolly dan Carmen tidak mendapatkan jatah
makanan selama sehan penyh. kejadian ini membuat keempatnya jadi kelaparan
khususnya Lolly yang paling tua diamara mereka tidak tahan dan berteriak-teriak
minta makanan, Matron kemudian memukul angan Lolly hingga berdarah.

Melihat kejadian 1w Lana bergegas membantu Lolly dengan meminia garam
kepada Matron Belty untuk merendam langan Lolly, namun Matron Betly malah
melempari mala Lana dengan garam. Lans menyuruh Agnippa dan Carmen tidak
mempedulikan dirinva, schaliknya mereka harus memberi pertolongan kepada Lolly
vang menurul Lana lebih menderita dari dirinya.

Pengorbanan  Lana  selanjutnya ketika 1@ membiarkan dirinva sesaal
dilecehkan oleh Matron Betty, denpan menjadikan Lana leman leshinva, Lang
melakukan hal i agar dia dan teman-lemannva dapal makan lerutama Lolly yang
sakit, Setelah memukul Matron Betty dengan tonghkal Lana dan ketiga wanita Neaio
rersebul menawan dan mengancam Matron Betty agar lidak melakukan tindakan vang
dapat membahayakan dirinya sendir.

Setelah kejadian ilu, Liga Or@ng lahanan wanita Negro lersebut mulai

menvukai Lana dan simpatik padanya. Mereka menganggap bahwa Lana adalah

ita kulit putih yang memiliki hati yang baik dan suka menolong. Sebelumnya
wani




Lana jug ; .
JHH t“ﬂ:mh"aﬂhﬂn I:HE-S.I-IB. Uia“g !ah“ﬂ. Pﬂda Cﬂ”'ﬁﬂ'ﬂ d.l:nEan_ |'|'|¢|'|-'|Mriha“ o

mbenan ibun o .
> ¥a sebagai kue ulang tahun Carmen. Lana membawa kepimbiraan

dalam ahansn il RingEa membual swassns ||||;:|:|__iu_1]i akral darn :1],3_||'.|.¢||35;m"_ |

|

Lana mengajarkan kepada ketign wanila negro it balwa semus manusia |
memiliki hak dan kebebasan yang sama scbagai cipiaan Tuhan tanpa teskecuali Jadi I
setiap manusia harus selaly menghargai namun 1ak seorangpun dapat merendahkan ]

manusia lain hanya karena perbedaan warna kulit, status, agama ataupun budava.
Lama yuga mengajarhen hepada meieha wnivk sling behege sema dan idak
mementingkan  keépentingan pribadi diatas keépentingan orang lain. Twlah vang
diajarkan avah Lana kepadanya agar Lana dapat menghormati dan menghargai seuap

orang.

Penantian Lana dipenjaia scios 30 han ahlminya beraking, Fada scanc

terakhir di act 2, Lana akhirnva bebas. Wamun Lana mempunyai banvak kenangsn

vang lak terlupakan bersama 3 orang wanila Megro selama berada dalam penjara
kini tinggeliah Agrippa, Carmen dan Lofly yang herus heguang melawar
ketidakadilan dan menghabiskan hari - hari mercka dengan penuh Sebersamaar

seperti apa yang digjarkan Lana bersama Matron vang jahal
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Lampican 2
Biografi Pengarang

Peter De Anda lahir pada tanggal 10 Maret 1938 di Pittsburgh, hn-;m;m
Serikal. la adalah salah seorang aklor negro terkenal dan banyak bermain dalam |
berbagal drama. De Anda sehagai seorang keturwnan kulit hitam pada masa itu boleh
dikalakan beruntung karena kaumnya sudah tidak bagi menjadi budak kaum kulil
putth.  Hanya saja dalam benak kaum putih mereka masih dianggap sebagai |
kelurunan hilam yang bodoh. Angsapan inilah yang masih bercokol dalam benak _ ;
kaum kulit putih hingga membuat De Anda dan kaumnya menjadi kaum yang
terpinggir bahkan hanya diangzap sebagai warga negara Amerika Senkat kelas dua, |

Masalah diskriminasi, kemiskinan, perumahan vang tidak lavak, pendidikan
vang buruk, daerah kumuh dan brutal seda kurangnya lapangan kerjo membuat De

Anda tergerak untuk menulis sebuah drama yang mencentakan pengalaman hidupnya

vakni * Ladies in Wailing © pada tahun 1966, Namun drama ini baru diterbitkan pada

tahun 1968 pada musim panas di perusahaan Negro Ensamble vang diproduksi oleh

Lonne Elder.
Sebelumnya ia pernah menulis drama ™ Sweet Bread * yang lebih dulu

dikenal dan dipentaskan di panggung dan ielevisi. De Anda juga membual schuah

drama musikal berjudul Cyrus.
Peter De Anda memang lebih berbakat menjadi seorang aktor dari pada

ah selama masa hidupnya i1a menghabiskan 10

menjadi seorang penulis, Untuk itul




-

h i hi - :
tahun dari hidupnya bermaiy sebagai gklor dengan memerankan berrbagai macam

karakier dari drama vang berbedy

Kecintaannya lerhadap dunia akting membuat Peter De Anda tidak ingin
meninggalkan Panggung. Ia hanya berharap bahwa suaty saat peran - peran yang
dipentaskannya dapat mengaugah nurani kawm kulit putth agar memberikan tempa
yang sederajat dengan mereka dan menghargai martabat kaum kulit hitam sehag
manusia. la menginginkan sebush dunia dimana semua manusia sama dapat menjadi

manusia yang saling menghargai, menyingkirkan sepala prasangka buruk dan

membuang semua perbedaan yang ada antara kaum kulit putih dan kaum kulit hitam.
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